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Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan dirinya dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Keberhasilan manajemen 
peningkatan mutu sangat ditentukan oleh keberhasilan pimpinannya dalam 
mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di madrasah, namun permasalahan 
yang terjadi yaitu tenaga kependidikan kurang profesional dalam menjalankan 
tugasnya dan tidak sesuainya penempatan tenaga kependidikan di madrasah 
tersebut. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui model 
manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues, untuk 
mengetahui usaha yang  dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu 
tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues dan untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan di 
MTsN 1 Gayo Lues. Bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian 
kualitatif dengan menggunakan jenis penelitiian adalah deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Kepala Tata Usaha, Wakil Kepala 
Madrasah Bidang Kurikulum, dan salah satu Guru Senior. Teknik pengumpulan 
data yaitu menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa model manajemen peningkatan mutu tenaga 
kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues menggunakkan sistem manajemen berbasis 
sekolah. Usaha yang dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu 
tenaga kependidikan adalah mengikut sertakan tenaga kependidikan  pelatihan-
pelatihan dan seminar yang dibuat oleh dinas pendidikan setempat dan provinsi. 
Kendala yang dihadapi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga 
kependidikan yaitu kurangnya dana, sarana dan prasarana yang memadai, serta 
kurangnya tenaga kependidikan. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya pendidikan adalah pengembangan manusia seutuhnya 
serta tidak terhindar dari berbagai sumber rintangan dan kegagalan. Pendidikan 
perlu diselenggarakan secara luas dan mendalam mencakup segenap segi 
kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Mulyasa mengatakan dalam 
bukunya yang berjudul Menjadi kepala sekolah profesional bahwa : 
Pengajaran di kelas- kelas saja ternyata tidak cukup memadai untuk 
menjawab tuntutan dalam penyelenggaraan pendidikan yang luas dan 
mendalam, pencapaian pendidikan perlu adanya pengembangan terhadap 
kemampuan untuk membentuk watak serta dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa.1 
 
Hary Noer Aly menjelaskan bahwa “semakin maju suatu masyarakat 
ataupun bangsa semakin terasa pula kebutuhan akan pendidikan, karena sudah 
menjadi kebutuhan dasar manusia”. 2  Oleh karena itu pembicaraan tentang 
pendidikan tidak pernah lepas dari unsur manusia. Dari beberapa pendapat tentang 
pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli pada umumnya sepakat bahwa 
pendidikan itu diberikan atau diselenggarakan dalam rangka mengembangkan 
seluruh potensi manusia kearah yang positif.  
Tujuan pendidikan itu sendiri terdapat dalam pembukaan UUD 1945 
secara eksplisit menyebutkan tentang “mencerdaskan kehidupan bangsa” sebagai 
salah satu tujuan dari pembentukan pemerintah negara kita yang berdasarkan 
pancasila. Kita dapat memahami mengapa pasal 1 ayat 1 dari UUD 1945 dengan 
____________ 
1
 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
h. 7. 
 
2
 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 20. 
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tegas mengamanatkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan 
pengajaran”. 3  Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut peran tenaga 
kependidikan di madrasah sangat penting, dalam hal ini karena tanpa adanya 
tenaga kependidikan maka pendidikan tidak akan berjalan maksimal dan efektif. 
Pendidikan tersebut perlu adanya tanggapan yang diberikan tenaga kependidikan 
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan dan peran kepala madrasah dalam hal 
ini sebagai ujung tombak dalam mencapai mutu pendidikan yang berkualitas.  
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangkat untuk menunjang penyelenggara pendidikan. Yang termasuk ke 
dalam tenaga kependidikan adalah kepala satuan kependidikan, pendidik, dan 
tenaga kependidikan lainnya. Keberhasilan manajemen peningkatan mutu sangat 
ditentukan oleh keberhasilan pimpinannya dalam mengelola tenaga kependidikan 
yang tersedia di madrasah. Tenaga kependidikan dituntut mampu menjalankan 
fungsi pendidikan dengan baik. 
M. Idochi Anwar mengatakan bahwa: 
Manajer harus mampu mempengaruhi, mengarahkan, membimbing dan 
mengendalikan perilaku para  tenaga pendidikan yang terlibat dalam 
penyelenggaraan pendidikan agar mereka mau dan mampu menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya secara lebih profesional sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efesien.4  
 
Dalam hal ini peningkatan produktifitas dan prestasi kerja dapat 
melakukan dengan meningkatkan prilaku tenaga kependidikan di madrasah 
melalui aplikasi berbagai konsep, teknik manajemen personalia. 
____________ 
3
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Usaha Nasional, 2004), h. 9. 
 
4
 M. Idochi Anwar, Manajemen Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan, 
(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 83. 
3 
 
 
 
Manajemen personalia pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan 
tenaga kependidikan secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang 
optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Adapun tujuan 
manajemen personalia yang dijelaskan oleh E. Mulyasa yang harus dilaksanakan 
pimpinan adalah: “menarik, mengembangkan, mengkaji dan memotivasi personil 
guna mencapai tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi dan standar 
perilaku, memaksimalkan perkembangan karier tenaga kependidikan”.5 
E. Mulyasa juga mengemukakan dalam bukunya yang berjudul menjadi 
kepala sekolah profesional bahwa: 
Kemampuan meningkatkan tenaga kependidikan harus diwujudkan melalui 
pemberian arahan secara dinamis, pengkoordinasian tenaga kependidikan 
dalam melaksanakan tugas, pemberian hadiah (reward) bagi mereka yang 
berprestasi, dan pemberian hukuman (punishment) bagi yang kurang disiplin 
dalam melaksanakan tugas.6 
 
Lembaga pendidikan dapat meningkatkan kinerja tenaga kependidikan 
dengan sistem manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan yang tepat 
supaya mampu menghasilkan tenaga-tenaga kependidikan yang berkualitas di 
bidang pendidikan. Berbicara dengan manajemen peningkatan mutu tenaga 
kependidikan, pendidikan memegang peranan yang penting di dalam pelaksanaan 
proses peningkatan mutu tenaga kependidikan. 
Berdasarkan hasil observasi awal di MTsN 1 Gayo Lues masih terdapat 
kekurangan pada manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan. Contohnya 
tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues kurang profesional dalam 
____________ 
5
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007),  h. 
42. 
 
6
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:  Remaja Rosda Karya, 
2004), h. 97. 
4 
 
 
 
menjalankan tugasnya dan tidak sesuainya penempatan tenaga kependidikan di 
madrasah tersebut, sehingga mengakibatkan mutu madrasah itu menurun. 
Tantangan yang semakin berat sejalan dengan perubahan masyarakat 
yang semakin cepat. Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas maka MTsN 
1 Gayo Lues harus lebih meningkatkan mutu tenaga kependidikan yang 
berkualitas. Adanya tuntutan akan profesionalisme tenaga kependidikan serta 
adanya persaingan antar sekolah lainnya, secara otomatis mendorong madrasah 
untuk membenah diri dan melakukan kegiatan salah satunya adalah melalui 
manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan maka akan terciptanya tenaga 
kependidikan yang berkualitas. 
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen peningkatan mutu tenaga 
kependidikan merupakan strategi untuk digunakan oleh madrasah dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan dan pengelolaannya agar tercapainya suatu tujuan 
pendidikan nasional, salah satunya yaitu manajemen peningkatan mutu tenaga 
kependidikan. 
Kaitannya dengan permasalahan pendidikan, dalam peningkatan mutu 
pendidikan tentunya tidak lepas dari peran kepala madrasah, guru, karyawan, 
sarana dan prasarana dan elemen lain yang saling berkaitan dan 
berkesinambungan agar menjadi sebuah tim kerja sama untuk menciptakan 
bersama-sama dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti 
bermaksud mengadakan penelitian tentang “Model Manajemen Peningkatan 
Mutu Tenaga Kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka, pokok permasalahan yang 
menarik yang akan peneliti kaji adalah: 
1. Bagaimana model manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di 
MTsN 1 Gayo Lues? 
2. Bagaimana usaha yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues? 
3. Apa sajakah kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui model manajemen peningkatan mutu tenaga 
kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues. 
2. Untuk mengetahui  usaha yang dilakukan kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues. 
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues. 
D. Manfaat penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan 
langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang di 
peroleh selain di perguruan tinggi. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para 
pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahui 
“model manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 
Gayo Lues”. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai 
hasil dari pengamatan langsung dan mengetahui peran tenaga 
kependidikan dalam meningkatkan mutu. Serta bagi para pembaca 
diharapkan dapat dijadikan khazanah untuk menambah ilmu 
pengetahuan dalam hal kepribadian yang baik.    
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pihak madrasah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan 
pemikiran dan wawasan bagi madrasah dalam rangka penempatan 
tenaga kependidikan. 
b. Bagi tenaga kependidikan, hasil penelitian ini dapat memberikan 
bahan masukan di dalam peningkatan mutu. 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini agar tampak lebih mengarah dan terfokus, penelitian 
terdahulu merupakan rujukan bagi penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya 
adapun penelitian yang pernah dilaksanakan dan mempunyai kaitan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Putri Tanjong 2017 skripsi dengan judul " Strategi kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga”. Dari hasil 
penelitian yang didapatkan penelitian ini adalah bahwa di SMAN 1 
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Samalanga masih adanya guru yang tidak bertanggung jawab atas 
pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya, salah satunya tidak disiplin 
waktu masuk ke dalam ruang kelas untuk mengajar, sehingga proses 
pembelajaran tidak berjalan efektif, dan tujuan instruksional yang 
diinginkan tidak akan tercapai, dan tidak profesionalnya seorang guru 
karena melalaikan tugas yang dibebankan terhadapnya.  
2. Muhammad Nur jurnal dengan judul “Manajemen sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan pada SDN Dayah Guci Kabupaten Pidie”. 
Dari hasil penelitian yang didapatkan penelitian ini adalah diharapkan 
kepada pengawas agar dapat mengarahkan dan mengawasi kepala sekolah 
dalam peningkatan mutu pendidikan tentang perencanaan program 
sekolah, pelaksanaan program dan hambatan yang dihadapinya secara 
tepat guna, efektif dan efesien sehingga mutu pendidikan di sekolah 
tersebut dapat ditingkatkan. 
3. Suryani skripsi dengan judul “Model pengelolaan kelas dalam peningkatan 
prestasi belajar siswa di MTsN 4 Aceh Tengah”. Dari hasil penelitian yang 
diperoleh penelitian ini adalah bahwa di MTsN 4 Aceh Tengah masih 
bayak kekurangan dalam pengelolaan kelas, dan begitu juga dalam 
fasilitas sarana dan prasarana yang ada di kelas tidak terlalu memadai, dan 
siswapun masih kurang dalam mengamati fasilitas yang sudah ada tidak 
dijaga, dan tidak begitu dimanfaatkan fasilitas yang sudah disediakan, 
sebenarnya keterlibatan siswa dalam pembuatan peraturan bisa berwujud 
dalam banyak hal. 
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4. Syarifah Humayah dengan skripsi berjudul “Aplikasi total quality 
management di sekolah dan madrasah”. Dalam skripsi terebut membahas 
tentang contoh penerapan total quality manajemen di sekolah dan 
madrasah tersebut. 
5. Nurul Faiqah dengan skripsi yang berjudul “Implementasi total quality 
management (TQM) di Pesantren, Madrasah, Dan Sekolah: perspektif 
manajemen pendidikan islam”. Dalam skripsi tersebut membahas metode-
metode dan pengaplikasian TQM di sekolah, madrasah dan pasantren. 
6. Bidayatun Ni’mah skripsi yang berjudul “penerapan TQM di Madrasah 
Aliyah Negeri 16 Yogyakarta”. Dalam skripsi ini menjelaskan penerapan 
TQM yang baik dan menggunakan semple yang pernah diterapkan oleh 
teori kaizen. 
7. Nawafillah Fariz dengan skripsi yang berjudul “Strategi peningkatan mutu 
pendidikan dalam perspektif manajemen berbasis sekolah di MTsN Babat 
Lamongan”. Dalam skripsi ini membahas tentang faktor penghambat dan 
pendukung strategi peningkatan mutu pendidikan dalam perspektif 
manajemen berbasis sekolah di madrasah tersebut. 
8. Azimatul Ulya dengan skripsi yang berjudul “Strategi kepala sekolah 
dalam peningkatan mutu tenaga pendidik di SDI Hidayatullah”. Dari 
skripsi ini diperoleh bahwa skripsi ini membahas fokus tentang kondisi 
mutu tenaga pendidik di sekolah tersebut. 
9. Ika Nur Syafiyana dengan tesis yang berjudul “Manajemen sumber daya 
pendidik dan tenaga kepedidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam 
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Yogyakarta”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya sumber daya 
dosen dan tenaga kependidikan yang ada di Sekolah Tinggi Agama Islam 
Yogyakarta untuk mencapai sebuah tujuan dari lembaga tersebut. 
10. Pipit Dwi Rizki dengan skripsi yang berjudul “Upaya guru dalam 
peningkatan mutu kinerja sebagai pendidik di SMP Negeri 9 Purwokerto”. 
Penelitian ini berfokus kepada upaya yang dilakukan guru dalam 
peningkatan mutu kinerja sebagai pendidik di SMP Negeri 9 Purwokerto 
dengan pendekatan metode penelitian kualitatif. 
Dari keseluruhan hasil penelitian yang di tulis dalam skripsi dan jurnal di 
atas, penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian-penelitian tersebut. Dalam 
penelitian ini pembahasan fokus pada kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
dengan menggunakan model manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan 
di MTsN 1 Gayo Lues. Penelitian ini juga menjelaskan tentang kendala yang 
dialami kepala madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan di 
MTsN 1 Gayo Lues. 
F. Penjelasan istilah 
a. Model 
Menurut Marx yang di tulis dalam buku karangan Robin Small yang 
berjudul Karl Mark Sang pendidik Revolusioner bahwa: “model merupakan 
sebuah keterangan secara terkonsep yang dipakai sebagai saran atau referensi 
untuk melanjutkan penelitian empiris yang membahas suatau masalah”. 7 
____________ 
7
 Robin Small, Karl Mark Sang Pendidik Revolusioner, (Jakarta: Resist Book, 2014) h. 
67. 
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Sedangkan Gordon menyatakan model ialah “sebuah kerangka informasi tentang 
seseuatu hal yang di susun untuk mempelajari dan membahas hal tersebut”.8 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengertian model adalah 
gambaran inti yang sederhana serta dapat mewakili sebuah hal yang ingin di 
tunjukkan dan dapat menjelaskan objek, sistem atau suatu konsep. 
b. Manajemen  
Menurut Sondang Palan Siagian yang di tulis dalam buku karangan 
Sarina dan Mardalena manajemen adalah “keseluruhan proses kerjasama antara 
dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan sebelumnya”.9 
Menurut T. Hani Handoko manajemen adalah “bekerja dengan orang-
orang untuk menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan 
organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan personalia, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan”.10 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa manajemen adalah suatu 
keahlian atau teknik untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan 
mengawasi penggunaan sumber daya secara efektif dan efesien dalam rangka 
mencapai tujuan. 
c. Mutu 
Usman mengemukakan bahwa: 
____________ 
8
 https//:www.pengertian model menurut para ahli di akses pada tanggal 10 november 
2017. 
 
9
 Sarinah dan Mardalena, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 10. 
 
10
 T. Hani Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BFFE, 2000), h. 
10. 
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Mutu adalah konsep yang absolut dan relatif. Mutu yang absolut adalah 
idealismenya tinggi dan harus dipenuhi, berstandar tinggi, dengan sifat 
produk bergengsi tinggi. Mutu yang relatif bukanlah sebuah akhir, namun 
sebagai sebuah alat yang telah ditetapkan atau jasa dinilai yaitu apakah telah 
memenuhi standar yang telah di tetapkan.11 
 
Sedangkan menurut Mulyadi mutu adalah “suatu sistem manajemn yang 
berfokus kepada orang yang bertujuan untuk meningkatkan secara berkelanjutan 
kepuasan costumers pada biaya yang sesungguhnya secara berkelanjutan dan terus 
menerus”.12 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Mutu adalah keseluruhan 
ciri atau karakteristik produk atau jasa dalam tujuannya untuk memenuhi 
kebutuhan dan harapan pelanggan. Pelanggan yang dimaksud di sini bukan 
pelanggan atau konsumen yang hanya datang sekali untuk mencoba dan tidak 
pernah kembali lagi, melainkan mereka yang datang berulang-ulang untuk 
membeli dan membeli. 
d. Tenaga Kependidikan  
Menurut Hasbulloh tenaga kependidikan adalah “orang-orang yang 
melaksanakan sesuatu tugas untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam kontek 
lembaga pendidikan atau sekolah dibatasi dengan sebutan pegawai”.13 
Sulistiyorini mengemukakan bahwa tenaga kependidikan adalah “tenaga-
tenaga (personil) yang berkecimpung di dalam lembaga atau organisasi 
pendidikan yang memiliki wawasan pendidikan memahami falsafah dan ilmu 
____________ 
11
  Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 15. 
 
12
 Mulyadi, Total Quality Manajemen, (Yogyakarta: UGM, 1998), h. 10. 
 
13
 Hasbulloh, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 111. 
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pendidikan dan melakukan kegiatan pelaksanaan pendidikan mikro atau makro 
atau penyelenggaraan pendidikan”.14 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tenaga kependidikan adalah 
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggara pendidikan. Yang termasuk kedalam tenaga kependidikan adalah 
kepala satuan kependidikan, pendidik, dan tenaga kependidikan lainnya. 
 
____________ 
14
 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Tulungagung: Elkaf, 2006), h. 51. 
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BAB II 
MODEL MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU DAN TENAGA 
KEPENDIDIKAN 
 
A. MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU 
1. Konsep Manajemen Peningkatan Mutu 
Manajemen merupakan suatu sistem pengelolaan dan penataan sumber 
daya pendidikan, seperti tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, 
kurikulum, dana (keuangan), sarana dan prasarana pendidikan, tata laksana dan 
lingkungan pendidikan. 
Hersey dan Blanchard dalam buku karangan Syafaruddin  
mengemukakan: “manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dan 
kelompok serta sumber daya yang lainnya dalam mencapai tujuan organisasi”.15 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen adalah suatu 
sistem pengelolaan dan penataan sumber daya pendidikan yang melibatkan 
pembimbing atau pengarah suatu kelompok dalam mencapai tujuan organisasi 
agar berjalan secara efektif dan efesien. 
2. Pengertian Mutu Pendidikan  
Mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam 
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan 
belajar seoptimal mungkin. 
Menurut Gasperz, yang dikutip oleh Uhar Suharsaputra bahwa: 
 
Manajemen mutu dapat dikatakan sebagai aktivitas dari fungsi manajemen 
secara keseluruhan yang menentukan kebijakan kualitas, tujuan, tanggung 
jawab, serta mengimplementasikannya melalui alat-alat manajemen 
____________ 
15
 Syafaruddin, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 47. 
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kualitas, seperti perencanaan kualitas, pengendalian kualitas, penjaminan 
kualitas, dan peningkatan kualitas”.16 
 
Menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, dalam bukunya yang berjudul 
Total Quality Management mengemukakan bahwa ada beberapa elemen yang 
dikatakan bermutu atau berkualitas, yakni sebagai berikut: 
a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. 
b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. 
c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang dianggap 
berkualitas saat ini dianggap kurang berkualitas pada saat yang lain). 
d. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan.17 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa kualitas/mutu pendidikan 
adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam pengelolaan secara operasional 
dan efesien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan lembaga 
pendidikan sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut 
menurut norma/standar yang berlaku. 
Unhar Suharsaputra mengatakan bahwa di dalam PP No. 19 tahun 2005 
disebutkan : 
Pendidikan di indonesia menggunakan delapan standar yang menjadi acuan 
dalam membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan. Standar nasional 
pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 
seluruh wilayah hukum negara kesatuan republik indonesia. Ada delapan 
standar yang menjadi kriteria minimal tersebut yaitu : (1) Standar isi, (2) 
Standar proses, (3) Standar kompetensi lulusan, (4) Standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, (5) Standar sarana dan prasarana, (6) Standar 
pengelolaan, (7) Standar pembiayaan, (8) Standar penilaian pendidikan. 18 
____________ 
16
 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 
233. 
 
17
 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management,(Yogyakarta: Andi, 
2009), h. 3-4. 
 
18
 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, ..., h. 233. 
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Dari penjelasan di atas juga dapat dijelaskan bahwa delapan standar 
pendidikan itu  merupakan suatu acuan yang digunakan sekolah dalam 
membangun dan meningkatkan mutu pendidikan dan delapan standar tersebut 
bertujuan manjamin mutu pendidikan. 
3. Pengertian Manajemen Peningkatan Mutu 
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. George R. Terry dalam buku 
karangan M. Manullang mengatakan bahwa: “manajemen adalah pencapaian 
tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang 
lain”.19 Demikian pula dengan Hersey dan Blanchard dalam buku karangan 
Safaruddin mengemukakan bahwa: 
Manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dengan kelompok 
serta sumber daya yang lainnya dalam mencapai tujuan organisasi”. Dengan 
kata lain, Safaruddin juga menytakan bahwa “aktivitas manajerial hanya 
ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, 
pemerintahan, sekolah, industri, rumah sakit, dan lain-lain.20 
 
Menurut B. Suryosubroto dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 
mencakup input, proses, dan output pendidikan. Untuk lebih jelasnya penulis akan 
menguraikan satu persatu pendapat B. Suryosubroto berikut ini: 
a. Adapun input pendidikan meliputi: memiliki kebijakan, tujuan dan 
sasaran mutu yang jelas, sumber daya tersedia dan siap, staf yang 
kompeten, memiliki harapan prestasi yang tinggi fokus pada pelanggan 
khususnya siswa, dan input manajemen. 
b. Proses pendidikan meliputi : proses belajar mengajar yang efektivitasnya 
tinggi, kepemimpinan sekolah yang kuat, lingkungan sekolah yang aman 
____________ 
19M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen,(Yogyakarta:Gajah Mada Universitas Press. 
2001), h. 3 
. 
20Safaruddin, Manajemen Pendidikan Islam,..., h.41. 
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dan tertib, pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, sekolah 
memiliki budaya mutu, sekolah memiliki teamwork yang kompak, cerdas 
dan dinamis, sekolah memiliki kewenangan (kemandiri), partisifasi yang 
tinggi dari masyarakat, sekolah memiliki keterbukaan manajemen, 
sekolah memiliki kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik), 
melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan, sekolah respon 
terhadap kebutuhan, memiliki komunikasi yang baik, sekolah memiliki 
akuntabilitas, dan sekolah memiliki kemampuan manajemen menjaga 
kelangsungan hidup sekolah. 
c. Sedangkan output pendidikan yakni sekolah harus memiliki output yang 
diharapkan. Output sekolah adalah prestasi sekolah, yang dihasilkan oleh 
proses pembelajaran dan manajemen disekolah. Pada umumnya output 
dapat di klarisifikasikan menjadi dua, yaitu output berupa prestasi 
akademik, dan output non akademik. Tenaga kependidikan yang bermutu 
terlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, afektif dan 
psikomotorik), metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan 
sumberdaya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif, antara 
proses dan hasil pendidikan yang bermutu dan saling berhubungan, akan 
tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian 
hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus 
jelas target yang akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun waktu yang 
lainnya.21 
 
Peningkatan mutu adalah usaha atau cara untuk meningkatkan kegiatan 
dalam suatu lembaga khusus dalam tenaga kependidikan yang melalui berbagai 
kegiatan baik input dan proses untuk mencapai tujuan organisasi yang baik. Hal 
ini juga dijelaskan sesuai dengan firman Allah SWT. dalam Al-qur’an surah Ar-
ra’d ayat 11 yang berbunyi:  
 
“...Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan  (nasib) suatu kaum 
kecuali setelah mereka itu sendiri (mau berusaha) merubah apa yang ada 
pada diri mereka sendiri...” 
 
  
____________ 
21
 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
201-211. 
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Ibrahim Bafadal mengatakan bahwa: 
Secara operasional manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis 
sekolah adalah sebagai keseluruhan proses pendayagunaan keseluruhan 
komponen pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang 
di upayakan oleh kepala sekolah bersama semua pihak yang terkait atau 
berkepentingan dengan mutu pendidikan.22 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen peningkatan 
mutu adalah suatu proses yang dilakukan untuk meningkatkan kegiatan dalam 
suatu lembaga dalam rangka untuk meningkatkan mutu tenaga kependidikan yang 
di upayakan oleh kepala sekolah bersama semua pihak yang terkait. 
2. Tujuan Peningkatan mutu   
Peningkatan mutu bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan 
sekolah melalui pemberian wewenang (otonomi) kepada sekolah dan mendorong 
sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif. 
Yorke dalam Uhar Suharsaputra mengemukakan tujuan peningkatan 
terhadap mutu antara lain sebagai berikut. 
a. Membantu perbaikan dan peningkatan secara terus menerus dan 
berkesinambungan melalui praktik yaang terbaik dan mau mengadakan 
inovasi. 
b. Memudahkan mendapatkan bantuan, baik pinjaman uang atau fasilitas 
atau bantuan lain dari lembaga yang kuat dan dapat dipercaya. 
c. Menyediakan informasi pada masyarakat sesuai sasaran dan waktu secara 
konsisten, dan bila mungkin, membandingkan standar yang telah dicapai 
dengan standar pesaing. 
d. Menjamin tidak akan adanya hal-hal yang tidak dikehendaki.23 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa tujuan dari peningkatan 
mutu  adalah agar dapat memuaskan berbagai pihak didalam lembaga pendidikan 
____________ 
22Ibrahim Bafadal, Landasan Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h. 84. 
 
23
 Uhar Suharsaputra, Administrasi Sekolah, ..., h. 238. 
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sehingga dapat mencapai sasaran yang telah ditentukan dan tujuan dari 
peningkatan mutu ini juga harus dapat menghentikan perubahan bila dinilai 
perubahan tersebut menuju kearah penurunan mutu di sekolah tersebut. 
3. Prinsip dan Karakteristik peningkatan Mutu  
Dalam buku Manajemen Sekolah Suyoto mengemukakan bahwa 
peningkatan mutu memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Peningkatan mutu harus dilaksanakan di sekolah. 
b. Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan adanya 
kepemimpinan yang baik. 
c. Peningkatan mutu harus didasarkan pada data dan fakta baik bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif. 
d. Peningkatan mutu harus memberdayakan dan melibatkan semua unsur 
yang ada di sekolah. 
e. Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah dapat memberikan 
kepuasan kepada siswa, orang tua dan masyarakat.24 
 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa prinsip-prinsip peningkatan 
mutu ada lima prinsip yaitu pertama harus dilaksanakan disekolah, hanya dapat 
dilaksanakan dengan kepemimpinan yang baik, harus didasarkan pada data dan 
fakta, dan harus melibatkan semua unsur yang ada di sekolah, serta harus 
memiliki tujuan bahwa sekolah dapat memberikan kepuasan pada siswa. 
Dalam peningktan mutu di sekolah menurut Eti Rochati dalam buku yang 
berjudul sistem informasi manajemen pendidikan ada beberapa karakteristik mutu 
yaitu sebagai berikut: 
1) Tidak berwujud (intangibility) 
Mutu tidak berwujud seperti produk fisik, yang menyebabkan pengguna 
mutu pendidikan tidak dapat melihat, mencium, meraba, mendengar, dan 
merasakan hasilnya sebelum mereka mengonsumsinya. 
2) Tidak terpisahkan (Inseparability) 
____________ 
24Suyoto, Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 350. 
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Mutu pendidikan tidak dapat terpisahkan dari sumbernya, yaitu lembaga 
pendidikan yang menyediakan mutu tersebut. Artinya, mutu pendidikan 
dihasilkan dan dikonsumsi secara serempak pada waktu yang sama.  
3) Bervariasi (Variability) 
Mutu pendidikan yang diberikan sering berubah-ubah. Hal ini akan 
sangat tergantung kepada siapa yang menyajikannya, kapan, serta dimana 
disajikan mutu pendidikan tersebut.  
4) Mudah musnah (Perihability) 
Mutu pendidikan tidak dapat disimpan dalam jangka waktu tertentu atau 
mutu pendidikan tersebut mudah musnah sehingga tidak dapat dijual 
pada waktu mendatang.25 
 
Sedangkan Hadari Nawawi, seperti yang dikutip oleh Suyoto, 
mengemukakan tentang karakteristik mutu sebagai berikut : 
a)Fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal, b) 
Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas, c) Menggunakan pendekatan 
ilmiah dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, d) Memiliki 
komitmen jangka panjang, e) Membutuhkan kerja sama tim, f) Memperbaiki 
proses secara kesinambungan, g) Menyelenggarakan pendidikan dan 
pelatihan, h) Memberikan kebebasan yang terkendali, i) Memberikan 
kesatuan yang terkendali, i) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan 
karyawan.26 
 
Masih menurut Hadari Nawawi, yang dikutip oleh Suyoto, mengatakan 
bagi organisasi pendidikan, adaptasi manajemen mutu dapat dikatakan sukses jika 
menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut: 
a. Tingkat konsistensi produk dalam memberikan pelayanan umum dan 
pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan peningkatan kualitas SDM 
terus meningkat. 
b. Kekeliruan dalam bekerja yang berdampak menimbulkan ketidakpuasan 
dan komplain masyarakat yang dilayani semakin berkurang. 
c. Disiplin waktu dan disiplin kerja semakin meningkat. 
d. Inventarisasi aset organisasi semakin sempurna, terkendali, dan tidak 
berkurang/hilang tanpa diketahui sebab-sebabnya. 
e. Kontrol berlangsung efektif terutama dari atasan langsung melalui 
pengawasan melekat sehingga mampu menghemat pembiayaan serta 
____________ 
25
 Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
h. 101-107. 
 
26
 Suyoto, Manajemen Sekolah,..., h. 340-341. 
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mencegah penyimpangan dalam pemberian pelayanan umum dan 
pembangunan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
f. Pemborosan dana dan waktu dalam bekerja dapat dicegah. 
g. Peningkatan keterampilan dan keahlian bekerja terus dilaksanakan 
sehingga metode atau cara bekerja selalu mampu mengadaptasi 
perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi , sebagai 
cara bekerja yang paling efektif, efesien, dan produktif sehingga kualitas 
produk dan pelayanan umum terus meningkat.27 
 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dalam peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah memiliki beberapa karatristik di antaranya adalah harus 
fokus pada pelanggan, membutuhkan kerjasama tim disiplin waktu serta disiplin 
kerja, pemborosan dana dan waktu dapat dicegah dan lain sebagainya. 
4. Penyebab Rendahnya Mutu pendidikan 
Penyebab rendahnya mutu pendidikan banyak faktor, sebagaimana 
dijelaskan oleh Husaini Usman; Ada tiga faktor penyebab rendahnya mutu 
pendidikan yaitu:  
a. Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan 
pendekatan educational productional functional atau input analisis yang 
tidak konsisten. 
b. Penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik. 
c. Peran serta masyarakat, khususnya orangtua siswa dalam 
penyelenggaraan pendidikan sangat minim.28 
 
Menurut Husaini Usman dalam jurnalnya mengatakan bahwa 
berdasarkan penyebab rendahnya mutu pendidikan tersebut dan dengan adanya 
era otonomi daerah yang sedang berjalan, kebijakan strategis yang diambil 
direktorat jenderal pendidikan dasar dan menengah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan untuk mengembangkan SDM adalah: 
____________ 
27
 Suyoto, Manajemen Sekolah,..., h. 342. 
 
28
 Husaini Usman, “Peran Baru Administrasi Pendidikan dari Sistem Sentralisasi Menuju 
Sistem Desentralistik”, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, Februari 2001, Jilid 8, Nomor 1. h. 5. 
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1) Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (school based 
management), yaitu sekolah diberikan kewenangan untuk merencanakan 
sendiri upaya peningkatan mutu secara keseluruhan . 
2) Pendidikan yang berbasiskan pada partisipasi komunitas  (community 
based education) ketika terjadi interaksi yang positif antara sekolah dan 
masyarakat, sekolah sebagai community learning center. 
3) Dengan menggunakan paradigma belajar atau learning paradigm yang 
akan menjadikan pelajar-pelajar atau learner menjadi manusia yang 
diberdayakan. 29 
 
Untuk merealisasikan kebijakan di atas sekolah perlu melakukan 
manajemen peningkatan mutu. Manajemen peningkatan mutu sekolah adalah 
suatu metode peningkatan mutu yang bertumpu pada sekolah, mengaplikasikan 
sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan data, dan pemberdayaan 
semua komponen sekolah untuk secara berkesinambungan meningkatkan 
kapasitas dan kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta 
didik dan masyarakat. 
5. Model Manajemen Peningkatan Mutu  
Saiful Sagala dalam bukunya yang berjudul manajemen strategi dalam 
peningkatan mutu pendidikan mengatakan bahwa: “salah satu model manajemen 
peningkatan mutu yang sering digunakan di sekolah adalah menggunakan  model 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MBS)”.30 Konsep manajemen 
berbasis sekolah (MBS) pertama sekali muncul di Amerika Serikat. Latar 
belakangnya ketika itu masyarakat mempertanyakan tentang relevansi dan 
korelasi pendidikan yang diselenggarakan di sekolah dengan tuntutan kebutuhan 
masyarakat. Kinerja sekolah pada saat itu dianggap tidak sesuai dengan tuntutan 
____________ 
29
 Husaini Usman, Peran Baru Administrasi Pendidikan dari Sistem Sentraliasi Menuju 
Sistem Desentralistik,,, h. 8. 
 
30
 Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 153. 
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peserta didik untuk terjun ke dunia usaha dan sekolah dianggap tidak mampu 
memberikan hasil dalam konteks kehidupan ekonomi kompetitif secara global. 
Fenomena tersebut segera diantisipasi dengan melakukan upaya perubahan 
manajemen sekolah. 
a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 
Manajemen berbasis sekolah dapat diartikan sebagai penggunaan sumber 
daya yang berasaskan pada sekolah dalam proses pengajaran atau pembelajaran. 
Secara bahasa, manajemen berbasis sekolah berasal dari tiga kata, yaitu 
manajemen, berbasis, dan sekolah. Dalam kamus besar bahasa indonesia 
“Manajemen adalah proses menggunakan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran”.31 Berbasis juga dijelaskan dalam kamus besar bahasa 
indonesia yaitu “memiliki kata dasar basis yang berarti dasar atau asas”.32 
Kemudian dalam kamus besar bahasa indonesia mengandung arti bahwa “sekolah 
adalah lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat untuk menerima dan 
memberi pelajaran”.33 
Menurut Eman Suparman, seperti yang dikutip oleh Mulyono, 
mendefenisikan bahwa: 
Manajemen berbasis sekolah (MBS) dengan penyerasian sumber daya yang 
dilakukan secara mandiri oleh sekolah dengan melibatkan semua kelompok 
kepentingan yang terkait dengan sekolah secara langsung dalam proses 
____________ 
31
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesi, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 708. 
 
32
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia,..., h. 111. 
 
33
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia,..., h. 1013. 
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pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan mutu sekolah atau 
untuk mencapai tujuan mutu sekolah dalam pendidikan nasional.34 
 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen berbasis sekolah 
adalah penggunaan sumber daya yang berasaskan pada sekolah dengan 
melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait secara langsung dalam 
proses pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan mutu sekolah. 
b. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah  
E. Mulyasa mengemukakan bahwa: “karakteristik bisa diketahui dari 
bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan kinerja organisasi sekolah, proses 
belajar mengajar, pengelolaan sumber daya manusia dan pengelola 
administrasi”.35 
Menurut Levacic, seperti yang dikutip oleh Ibrahim Bafadhal, 
menjelaskan bahwa dalam manajemen berbasis sekolah ada tiga karakteristik yang 
menjadi ciri khas dan harus dikedepankan dari yang lain pada manajemen 
tersebut, yaitu: 
1) Kekuasaan dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan yang 
berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan yang didesentralisasikan 
kepada para stakeholder sekolah. 
2) Domain manajemen peningkatan mutu pendidikan yang mencakup 
keseluruhan aspek peningkatan mutu pendidikan, mencakup kurikulum, 
kepegawaian, keuangan, sarana prasarana , penerimaan dan siswa baru. 
3) Walaupun keseluruhan domain manajemen peningkatan mutu pendidikan 
disentralisasikan kepada sekolah-sekolah, diperlukan regulasi yang 
____________ 
34
 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2008), h. 239. 
 
35
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Straategi, dan Implementasi, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 35. 
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mengatur fungsi kontrol pusat terhadap keseluruhan pelaksanaan 
kewenangan dan tanggung jawab pemerintah.36 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa karaktristik manajemen 
berbasis sekolah ada tiga karaktistik yaitu pertama dalam pengambilan keputusan 
harus berdasarkan keputusan bersama. Kedua peningkatan mutu harus mencakup 
aspek kurikulum, kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana dan penerimaan 
siswa baru. Ketiga diperlukan regulasi yang mengatur fungsi kontrol pusat 
terhadap keseluruhan pelaksanaan tanggungjawab. 
c. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 
Manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk memandirikan atau 
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada 
sekolah, pemberian fleksibilitas yang lebih besar kepada sekolah untuk mengelola 
sumber daya sekolah dan mendorong partisipasi warga sekolah serta masyarakat 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Menurut E. Mulyasa, implementasi manajemen berbasis sekolah 
bertujuan: 
Peningkatan efisiensi  antara lain diperoleh melalui keleluasaan mengelola 
sumber daya  partisifasi masyarakat dan penyederhanaan birokrasi, 
peningkatan mutu dapat diperoleh melalui partisipasi orangtua terhadap 
sekolah, fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas, berlakunya sistem 
intensif dan disensitif, peningkatan pemerataan  pendidikan antara lain 
diperoleh melalui peningkatan partisipasi masyarakat yang memungkinkan 
pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompok tertentu. Hal ini 
dimungkinkan karena sebagian masyarakat tumbuh rasa kepemilikan yang 
tinggi terhadap sekolah.37 
 
____________ 
36
  Ibrahim Bafadhal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar: Dari Sentralisasi 
Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 82. 
 
37
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 
57. 
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tujuan manajemen berbasis 
sekolah adalah peningkatan mutu pndidikan, yakni dengan memandirikan sekolah 
untuk mengelola lembaga bersama pihak-pihak terkait ( guru, peserta didik, 
masyarakat, wali murid, dan instansi lain) sehingga sekolah dan masyarakat tidak 
perlu lagi menunggu instruksi dari atas dalam mengambil langkah-langkah untuk 
memajukan pendidikan. 
d. Strategi Peningkatan Mutu Melalui Penerapan Manajemen Berbasis 
Sekolah 
 
Adapun strategi yang diharapkan agar penerapan manajemen berbasis 
sekolah dapat benar-benar meningkatkan mutu seperti yang di kemukakan oleh 
Suparlan dalam bukunya yang berjudul Manajemen Berbasis Sekolah dari teori 
samapai dengan praktek yaitu anatara lain : 
1) Menciptakan prakondisi yang kondusif untuk dapat menerapkan MBS, 
yakni peningkatan kapasitas dan komitmen seluruh warga sekolah, 
termasuk masyarakat dan orangtua siswa. Upaya untuk memperkuat 
peran kepala sekolah harus menjadi kebijakan yang mengiringi 
penerapan kebijakan MBS. 
2) Membangun budaya sekolah yang demokratis, transparan, dan akuntabel. 
Termasuk membiasakan sekolah untuk membuat laporan 
pertanggungjawaban terhadap masyarakat. 
3) Pemerintah pusat lebih memainkan peran monitoring dan evaluasi. 
Dengan kata lain, pemerintah pusat dan pemerintah daerah perlu 
melakukan kegiatan bersama dalam rangka monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan MBS di sekolah. 
4) Mengembangkan model program pemberdayaan sekolah bukan hanya 
sekedar melakukan pelatihan MBS, yang lebih banyak dipenuhi dengan 
pemberian informasi kepada sekolah. Model pemberdayaan sekolah 
berupa pendampingan atau fasilitas dinilai lebih memberikan hasil yang 
lebih nyata dibandingkan dengan pola-pola lama berupa penataan MBS.38 
 
____________ 
38
 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah dari Teori sampai dengan Praktik, (Jakarta: 
PT. Bumi Aksara,  2014), h. 58-59. 
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Suparlan mengatakan bahwa “Manajemen berbasis sekolah telah banyak 
diterapkan disekolah, bukan hanya di negara maju, tetapi juga telah menyebar di 
negara berkembang. Penerapan MBS telah banyak menjanjikan untuk 
peningkatan mutu”.39 Penerapan MBS akan berhasil jika diberikan prakondisi 
dengan membangun kapasitas dan komitmen sekolah, termasuk semua pemangku 
kepentingan, yang memiliki tanggung jawab bersama terhadap upaya peningkatan 
mutu. 
6. Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu  Melalui Konsep MBS 
Sesuai dengan konsep implementasi MBS dalam pengaturan satuan 
pendidikan berbasis pada potensi masyarakat dan lingkungan disekitar sekolah. 
Menurut Mulyasa agar MBS dapat berjalan secara optimal, diperlukannya strategi 
dalam mengimplementasikan MBS, yaitu: 
1) Perlu dilakukan pengelompokan sekolah berdasarkan kemampuan 
manajemen, dengan mempertimbangkan lokasi dan kualitas sekolah. Dalam 
hal ini sedikitnya akan ditemui tiga kategori sekolah, yaitu baik, sedang, dan 
kurang, yang tersebar di lokasi-lokasi maju, sedang, dan ketinggalan. 
Perbedaan kemampuan manajemen, mengharuskan perlakuan yang berbeda 
terhadap setiap sekolah sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing 
dalam menyerap paradigma baru yang ditawarkan MBS. 
2) Pentahapan implementasi MBS melalui tiga tahap yaitu jangka pendek 
(tahun pertama sampai tahun  ketiga), jangka menengah (tahun keempat 
sampai tahun keenam). 
3) Implementasi MBS memerlukan seperangkat peraturan dan pedoman-
pedoman umum yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam perencanaan, 
monitoring dan evaluasi serta laporan pelaksanaan. Perangkat implementasi 
ini perlu diperkenalkan sejak awal, melalui pelatihan-pelatihan yang 
diselenggarakan sejak pelaksanaan jangka pendek.40 
 
____________ 
39
 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah dari Teori sampai dengan Praktik,..., h. 59. 
 
40
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 
59-63. 
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Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa agar MBS dapat berjalan 
secara optimal diperlukannya strategi dalam pengimplementasian MBS yaitu 
perlu dilakukannya pengelompokan sekolah, adanya pertahapan yaitu jangka 
pendek dng jangka menengah, yang terakhir perlu adanya peraturan ataupun 
pedoman yang dipakai dalam sebuah perencanaan, monitoring dan evaluasi, serta 
laporan pelaksanaan. 
7. MBS Sebagai Manajemen Peningkatan Mutu 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya dukungan dan kerja 
sama antara komponen yang ada. Suryosubroto mengemukakan tentang 
karakteristik yang harus dimiliki sekolah dalam peningkatan mutu sebagai 
berikut: 
1) Proses Belajar Mengajar Yang Efektivitasnya Tinggi  
Proses belajar mengajar yang efektif juga lebih menekankan pada belajar 
mengetahui, belajar bekerja, belajar hidup bersama, dan belajar menjadi diri 
sendiri. 
2) Kepemimpinan Sekolah Yang Kuat 
Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam mengkoordinasikan, 
menggerakkan, dan menyerasikan semua sumberdaya pendidikan yang 
tersedia. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan 
sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara 
terencana dan bertahap. 
3) Lingkungan Sekolah Yang Aman dan Tertib 
Sekolah memiliki lingkungan belajar yang aman, tertib, dan nyaman 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan nyaman. 
4) Pengelolaan Tenaga Kependidikan Yang Efektif 
Tenaga kependidikan, terutama guru, merupakan jiwa dari sekolah. Sekolah 
hanyalah merupakan wadah. Oleh karena itu, pengelolaan tenaga 
kependidikan, mulai dari kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi 
kinerja, hubungan kerja, hingga sampai imbal jasa, merupakan garapan 
penting bagi seorang kepala sekolah. 
5) Sekolah Memiliki Budaya Mutu 
Budaya mutu tertanam di sanubari semua warga sekolah, sehingga setiap 
perilaku selalu didasari oleh profesionalisme. 
6) Sekolah Memiliki “Teamwork” Yang Kompak, Cerdas, dan Dinamis 
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Kebersamaan merupakan karakteristik yang dituntut oleh MBS, karena 
output pendidikan merupakan hasil kolektif warga sekolah, bukan hasil 
individual. 
7) Sekolah Memiliki Kewenangan (Kemandirian) 
Sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan yang terbaik untuk 
sekolahnya, sehingga dituntut untuk memiliki kemampuan dan kesanggupan 
kerja yang tidak selalu menggantungkan pada atasan. 
8) Sekolah Memiliki Keterbukaan (Transparansi) Manajemen 
Keterbukaan / transparansi ini ditunjukkan dalam pengambilan keputusan, 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, penggunaan uang, dan sebagai alat 
kontrol. 
9) Sekolah Memiliki Kemauan Untuk Berubah 
Tentu saja yang dimaksud perubahan adalah peningkatan, baik bersifat fisik 
maupun psikologis. 
10) Sekolah Melakukan Evaluasi dan Perbaikan Secara Berkelanjutan 
Evaluasi belajar secara teratur bukan hanya ditujukan untuk mengetahui 
tingkat daya serap dan kemampuan peserta didik, tetapi yang terpenting 
adalah bagaimana memanfaatkan hasil evaluasi belajar tersebut untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar disekolah. 
11) Memiliki Komunikasi Yang Baik 
Sekolah yang baik umumnya memiliki komunikasi yang baik terutama antar 
warga sekolah, dan juga sekolah-masyarakat sehingga kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh masing-masing warga sekolah dapat diketahui. 
12) Sekolah Memiliki Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah bentuk pertanggung jawaban yang harus dilakukan 
sekolah terhadap keberhasilan program yang telah dilaksanakan. 
Akuntabilitas ini berbentuk laporan prestasi yang dicapaikan dan dilaporkan 
kepada pemerintah, orang tua siswa, dan masyarakat.41 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam meningkatkan 
mutu pendidikan perlu adanya dukungan dan karakteristik dalam peningkatan 
mutu tersebut agar mutu pendidikan di sekolah tersebut bagus. 
 
 
 
 
____________ 
41
 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 43-
46. 
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B. PENGEMBANGAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
1. Konsep Dasar Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarkat yang mengabdikan 
dirinya untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan pada satuan 
pendidikan. Daryanto mengemukakan bahwa: 
Tenaga kependidikan pada suatu sekolah adalah semua manusia yang 
tergabung dalam kerjasama pada suatu sekolah untuk melaksanakan dalam 
terciptanya tujuan pendidikan Mereka itu terdiri dari kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, kepala tata usaha, semua karyawan tata usaha, untuk dapat 
bekerja dengan baik.42 
 
Dalam UU No 22 Tahun 2003 “Tenaga kependidikan bertugas 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan”.43 
Yang termasuk dalam tenaga kependidikan diantaranya. 
a. Wakil-wakil/Kepala urusan umumnya pendidik yang memiliki tugas 
tambahan dalam bidang yang khusus, untuk membantu kepala satuan 
pendidik dalam penyelenggaraan pendidikan pada institusi tersebut. 
Contoh kepala urusan kurikulum. 
b. Tata usaha adalah tenaga kependidikan yang bertugas dalam bidang 
administrasi instansi tersebut. Bidang administrasi yang dikelola 
diantaranya: administrasi surat menyurat dan pengarsipan, administrasi 
kepegawaian, administrasi peserta didik, administrsi keuangan, 
administrasi inventaris dan lainnya. 
c. Laboran, adalah petugas khusus yang bertanggung jawab terhadap alat 
dan bahan di laboratorium.44 
 
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidkannya yang 
tersedia di madrasah. Dalam hal ini peningkatan produktifitas dan prestasi kerja 
____________ 
42
 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 30. 
 
43
 UU no, 20 tahun 2003 Tentang Sisdiknas, h. 27. 
 
44
 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan,..., h. 33. 
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dapat melakukan dengan meningkatkan prilaku tenaga kependidikan di madrasah 
melalui aplikasi berbagai konsep, teknik manajemen personalia. 
Manajemen tenaga kependidikan merupakan salah satu bentuk 
pengelolaan manusia yang bekerja disuatu madrasah secara efektif untuk 
menghasilkan sebuah tatanan sistem atau proses pendidikan yang baik. Menurut 
E. Mulyasa “manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia 
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif 
dan efesien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang 
menyenangkan”.45 
M. Manullang mengatakan bahwa: “ kepegawaian disebut juga dengan 
istilah personalia, yaitu orang-orang yang melaksanakan sesuatu tugas untuk 
mencapai tujuan”.46 Suryosubroto juga mengatakan bahwa: 
Manajemen personalia atau yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan 
manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan dari pengadaan, pengembangan, pemberian 
kompensasi, pengintegrasian dan pemeliharaan tenaga kerja dengan maksud 
untuk membantu mencapai tujuan perusahaan, individu dan masyarakat.47 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen tenaga 
kependidikan adalah sering dikenal dengan sebutan manajemen personalia yang 
berarti salah satu bentuk pengelolaan manusia yang bekerja di suatu sekolah 
secara efektif untuk membuat suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan dari pengadaan, pengembangan, pemberian 
____________ 
45
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 
42. 
46
 M. Manullang, Management Personalia, (Jakarta: Aksara Baru, 1972), h. 11. 
 
47
 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), h. 
86. 
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kompensasi, pengintegrasian dan pemeliharaan tenaga kerja dengan maksud untuk 
membantu mencapai tujuan tenaga kependidikan di suatu sekolah. 
2. Perencanaan dan Pengadaan Tenaga Kependidikan 
Perencanaan merupakan bagian terpenting yang harus dilakukan dalam 
suatu organisasi. Untuk manajer personalia, perencanaan berarti penentuan 
program karyawan dalam rangka membantu tercapainya sasaran atau tujuan 
organisasi itu. Dengan kata lain, perencanaan mengatur orang-orang yang akan 
menangani tugas-tugas yang dibebankan kepada masing-masing orang dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Nanang Fatah “Perencanaan pada dasarnya menentukan 
kegiatan yang hendak dilakukan pada masa depan kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mengatur berbagai sumber daya agar berhasil yang dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan”.48 
Perencanaan pegawai merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan 
pegawai. Adapun hal yang perlu dilakukan dalam perencanaan pegawai adalah : 
1) Analisis Pekerjaan (Job Analysis) 
Agara pengadaan tenaga betul-betul sesuai dengan kebutuhan yang 
sesungguhnya, terlebih dahulu harus dilakukan analisis pekerjaan, baik melalui 
analisis proses maupun operasionalnya. Analisis proses dilakukan untuk 
menemukan jenis pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan di sekolah atau 
jabatan yang harus ada di sekolah. Dalam buku departemen pendidikan  
“dilakukan analisis operasi untuk menemukan bagaimana setiap tugas tersebut 
____________ 
48
 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 49 
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harus dikerjakan dan kemampuan yang diperlukan oleh yang mengerjakan tugas 
atau mengemban jabatan tersebut”.49 Analisis kerja adalah upaya mengurai 
pekerjaan sehingga memperoleh keterangan rinci tentang pekerjaan tersebut, yang 
kemudian dapat dipakai untuk menentukan kualifikasi personel yang diperlukan. 
2) Analisis Jabatan 
Analisis jabatan adalah proses, metode, dan teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan data jabatan, mengolahnya menjadi informasi jabatan, menyajikan 
untuk program-program kelembagaan, kepegawaian serta ketatalaksanaan, dan 
memberi layanan pemanfaatan bagi pihak-pihak yang menggunakannya. Menurut 
Soebagio Atmodiwiro Analisis jabatan ini meliputi tiga kegiatan berikut: “ a) 
Mengumpulkan data jabatan dan mengolahnya menjadi informasi jabatan. b) 
Menyajikan informasi bagi program-program kelembagaan, ketenagaan, dan 
ketatalaksanaan. c) Memberikan layanan pemanfaatan informasi jabatan yang 
memerlukan.50 
Dari kegiatan analisis jabatan di atas dapat dijelaskan, akan dihasilkan 
daftar tugas atau jabatan yang seharusnya dimiliki madrasah, uraian tugas setiap 
jabatan, dan prosedur bagaimana setiap tugas dikerjakan sebagai contoh melalui 
analisis jabatan akan diketahui jumlah jenis dan kualifikasi guru yang diperlukan 
madrasah. 
E . Mulyasa mengatakan bahwa :  
 
____________ 
49
 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Manajemen Pendidikan,(Jakarta: t.p., 
2003), h. 78. 
 
50
 Soebagio Atmodiwiro, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Ardadizya Jaya, 
2000), h. 208-209. 
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Pengadaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan tenaga kependidikan pada suatu lembaga pendidikan, baik 
jumlah maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan tenaga kependidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan, dilakukan recruitment, yaitu suatu upaya untuk 
mencari dan mendapatkan calon-calon tenaga kependidikan yang memenuhi 
syarat sebanyak mungkin untuk kemudahan dipilih calon terbaik dan 
tercakap.51 
 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pengadaan tenaga 
kependidikan merupakan suatu kegitan untuk memenuhi tenaga kependidikan 
pada suatu lembaga pendidikan dengan cara merekrut calon-calon tenaga 
kependidikan yang memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan. 
3. Rekruitmen, Seleksi dan Penempatan Tenaga Kependidikan 
a. Rekruitmen  
Perekrutan tenaga kependidikan  merupakan usaha-usaha yang dilakukan 
untuk memperoroleh tenaga kependidikan yang dibutuhkan untuk mengisi 
jabatan-jabatan tertentu yang masih kosong. 
Flippo dalam buku karangan Justine mengemukakan bahwa: “penarikan 
calon pegawai/tenaga kerja adalah proses pencarian tenaga kerja yang dilakukan 
secara seksama, sehingga dapat merangsang mereka untuk mau melamar jabatan-
jabatan tertentu yang ditawarkan oleh organisasi”.52 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa penarikan calon pegawai 
(rekruitmen) merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terencana, 
guna memperoleh calon-calon pegawai yang memenuhi syarat-syarat yang 
dituntut oleh suatu jabatan tertentu, yang dibutuhkan oleh suatu organisasi. 
____________ 
51
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Menyukseskan MBS dan KBK, 
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005), h. 153. 
 
52
 Justine T. Sirait, Memahami Aspek-Aspek Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam 
Organisasi, (Jakarta: Grasindo, 1984), h. 69. 
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E. Mulyasa mengemukakan bahwa: 
Untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan 
kegiatan rekruitmen, yaitu usaha untuk mencari dan mendapatkan calon-
calon pegawai yang memenuhi syarat sebanyak mungkin, untuk kemudian 
dipilih calon terbaik dan tercakap. Untuk kepentingan tersebut perlu 
dilakukan seleksi melalui ujian lisan, tulisan dan praktek.53 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa untuk memperoleh 
ataupun mendapatkan seorang pegawai yang profesional dan sesuai dengan 
kebutuhan sekolah harus diadakannya rekruitmen terlebih dahulu sehingga dapat 
dipilih mana calon yang terbaik dan tercakap dan kemudian diadakannya seleksi 
melalui ujian-ujian tertentu. 
Aspek penting dalam proses rekrutmen adalah interview. Menurut 
Mintarsih yang dikemukakan pada buku yang berjudul profesi tenaga 
kependidikan bahwa: 
Interview yang baik memberi pelamar pada langkah-langkah realistik tenaga 
pendidik dan kependidikan yang akan disenangi. Ini dapat berarti membuat 
pelamar tertarik untuk bergabung dengan sekolah, sementara interview yang 
tidak baik akan membuat banyak pelamar menolaknya. Menerima bahwa 
pelamar sesuai dengan penyaringan, mereka harus diberi kesempatan untuk 
interview dengan pengawas potensial dan para tenaga pendidik dan 
kependidikan. Interview dengan pengawas potensial sangatlah penting 
karena dengan orang yang akan membuat keputusan akhir.54 
 
Dari penjelasan di atas dijelaskan bahwa dalam proses rekruitmen yang 
terpenting itu adalah diadakannya interview. Dimana interview ini juga dapat 
membuat pelamar tertarik untuk bergabung dengan madrasah dan ada juga 
interview yang membuat pelamar menolaknya. Interview ini dilakukan dengan 
pengawas potensial, para tenaga pendidik dan kependidikan. 
____________ 
53
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi,,, h. 43. 
 
54
 Mintarsih Danumiharja, Profesi Tenaga Kependidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 
2014), h. 136. 
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b. Seleksi  
Agus Sunyoto mengemukakan bahwa: “proses seleksi adalah usaha 
menjaring dari mereka yang dianggap nantinya bisa menyesuaikan diri dengan 
pekerjaan yang ditawarkan, mereka dianggap dapat memperlihatkan untuk kerja 
yang diharapkan oleh para pimpinan organisasi.”55 
Sedangkan menurut Veithzal Rivai “seleksi adalah kegiatan dalam 
manajemen SDM yang dilakukan setelah proses rekruitmen seleksi dilaksanakan. 
Hal ini berarti telah terkumpul sejumlah pelamar yang memenuhi syarat untuk 
kemudian dipilih mana yang dapat ditetapkan sebagai karyawan dalam suatu 
perusahaan”.56 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa seleksi adalah 
serangkaian kegiatan strategis atau proses yang dirancang sedemikian rupa yang 
bertujuan untuk memilih calon karyawan yang tepat dan dapat mengisi posisi atau 
jabatan tertentu yang tepat dengan cara-cara tertentu sehingga dapat dicapai 
keseimbangan optimal antara kualitas pelamar, persyaratan jabatan, tuntutan 
organisasi, dan biaya. 
c. Penempatan  
Penempatan adalah serangkaian langkah awal dari suatu kegiatan yang 
dilaksanakan untuk memutuskan dan memastikan apakah tepat atau tidaknya 
seseorang pegawai di suatu madrasah itu ditempatkan pada posisi tertentu yang 
ada di dalam suatu organisasi.  
____________ 
55
 Agus Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Badan Penerbit IPWI, 
2008), h. 48. 
 
56
 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: Raja 
Grapindo Persada, 2008), h. 170. 
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Marihot T. E. Hariandja mengemukakan bahwa: “penempatan 
merupakan proses penugasan atau pengisian jabatan atau penugasan kembali 
pegawai pada tugas atau jabatan baru atau jabatan yang berbeda”.57 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa penempatan pegawai 
adalah kegiatan mengalokasikan para pegawai pada posisi kerja tertentu yang 
sesuai dengan kempuan, kecakapan, dan keahliannya guna untuk mencapai tujuan 
instansi tersebut. 
Musenif mengemukakan dalam buku karangan Suwatno ada prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan dalam penempatan pegawai yaitu: 
1) Prinsip kemanusiaan 
  Prinsip yang menganggap manusia sebagai unsur pekerja yang 
mempunyai persamaan harga diri, kemauan, keinginan, cita-cita dan 
kemampuan harus dihargai posisinya sebagai manusia yang layak tidak 
dianggap mesin. 
2) Prinsip demokrasi 
  Prinsip ini menunjukkan adanya saling menghormati, saling menghargai, 
dan saling mengisi dalam melaksanakan kegiatan. 
3) Prinsip the right man on the right place 
Prinsip ini penting dilaksanakan dalam arti bahwa penempatan setiap 
orang dalam setiap organisasi yang berarti bahwa penempatan setiap 
orang dalam organisasi perlu didasarkan pada kemampuan, keahlian, 
pengalaman, serta pendidikan yang dimiliki oleh orang yang 
bersangkutan. 
4) Prinsip equal pay for equal work 
Pemberian balas jasa terhadap karyawan baru didasarkan atas hasil 
prestasi kerja yang didapat oleh karyawan yang bersangkutan. 
5) Prinsip kesatuan arah 
Prinsip ini diterapkan dalam perusahaan terhadap setiap karyawa yang 
bekerja agar dapat melaksanakan tugas-tugas, dibutuhkan kesatuan arah, 
kesatuan pelaksanaan tugas, sejalan dengan program dan rencana yang 
digariskan. 
6) Prinsip kesatuan tujuan 
Prinsip ini erat hubungannya dengan kesaatuan arah, artinya arah yang 
dilaksanakan karyawan harus difokuskan pada tujuan yang dicapai. 
____________ 
57
 Marihot T. E. Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Grasindo, 
2005), h.156. 
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7) Prinsip kesatuan komando 
Karyawan yang bekerja selalu dipengaruhi adanya komando yang 
diberikan sehingga setiap karyawan hanya mempunyai satu orang atasan. 
8) Prinsip efisiensi dan produktifitas kerja 
Prinsip ini merupakan kunci kearah tujuan perusahaan karena efisiensi 
dan produktifitas kerja harus dicapai dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan.58 
 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dalam penempatan pegawai 
juga memiliki prinsip-prinsip yang harus diperhatikan suatu organisasi agar tujuan 
yang diinginkan itu dapat tercapai dengan baik. Adapun prinsip-prinsipnya adalah 
kemanusiaan, demokrasi, the right man on the right place, equal pay for equal 
work, kesatuan arah, kesatuan tujuan, kesatuan komando, serta efisiensi dan 
produktifitas kerja. 
4. Pengembangan Karir dan Kesejahteraan Tenaga Kependidikan 
Media merupakan salah satu bentuk alat bantu yang digunakan untuk 
meningkatkan dan memudakan kinerja. Tuntutan terhadap kemajuan teknologi 
mengharuskan adanya pengembangan. Inovasi terhadap suatu media selalu 
dilakukan guna mendapatkan kualitas yang lebih baik. 
E. Mulyasa mengemukakan bahwa: “dalam usaha mengembangkan atau 
meningkatkan kemampuan karyawan, biasanya dilakukan latihan-latihan tertentu 
sesuai dengan arah kemampuan yang telah dimiliki atau searah dengan bidang 
kerja dari masing-masing karyawan yang bersangkutan”.59 
Pengembangan ketenagaan pendidikan dirasa semakin penting 
manfaatnya karena tuntutan pekerjaan atau jabatan, sebagai kemajuan teknologi 
dan semakin sadarnya masyarakat akan pentingnya pendidikan. Pengembangan 
____________ 
58
 Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 13.  
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 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,..., h. 151-152. 
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ketenagaan pendidikan dalam hubungan ini adalah usaha-usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan serta efisiensi kerja seluruh tenaga madrasah yang 
berada dalam suatu unit organisasi pendidikan. 
M. Manullang mengatakan bahwa: 
Dalam pengembangan pegawai negeri sipil, ada beberapa macam latihan 
jabatan, yaitu latihan pra-jabatan (preservice training), dan latihan dalam 
jabatan (inservice training). Latihan pra-jabatan dibedakan menjadi dua, 
yaitu yang bersifat umum dan khusus. Latihan pra-jabatan yang bersifat 
khusus hanya diikuti oleh calon pegawai negeri sipil (CPNS) yang 
ditunjukkan oleh pimpinan instansi yang bersangkutan. Sedangkan, latihan 
pra-jabatan yang bersifat umum adalah latihan yang diikuti oleh setiap calon 
pegawai negeri sipil (CPNS) yang baru diangkat. Latihan dalam jabatan 
terdiri dari latihan jabatan staf yang diberikan kepada para staf pimpinan 
atau para pembantu pimpinan.60 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam pengembangan 
pewagai negeri sipil juga harus adanya pelatihan terlebih dahulu baik itu sebelum 
menjadi pegawai maupun setelah menjadi pegawai yang disebut latihan pra-
jabatan dan latihan dalam jabatan. Latihan prajabatan ini hanya diikuti oleh calon 
pegawai negeri sipil sedangkan latihan para jabatan diikuti oleh para staf yang 
sudah lama menjabat. 
5. Perluasan Wawasan dan Penghargaan Terhadap Guru 
Pemberian penghargaan kepada guru berprestasi dilakukan melalui 
proses pemilihan yang ketat secara berjenjang, mulai dari tingkat satuan 
pendidikan, kecamatan, dan kabupaten/kota, provinsi maupun nasional. Pemilihan 
guru berprestasi dimaksudkn antara lain untuk mendorong motivasi, dedikasi, 
loyalitas, dan profesionalisme guru, yang diharapkan akan perpengaruh positif 
pada kinerja dan prestasi kerjanya. 
____________ 
60
 M. Manullang, Managemen Personalia,..., h. 56. 
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Pemerintah memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk 
memberdayakan guru, terutama bagi mereka yang berprestasi. Seperti pada 
undang-undang no 14 tahun 2005 mengamanatkan bahwa: “guru yang berprestasi, 
berdedikasi luar biasa, dan bertugas di daerah khusus berhak memperoleh 
penghargaan”.61 
Isjoni mengemukakan dalam bukunya yang berjudul membangun visi 
bersama; aspek-aspek penting dalam reformasi pendidikan bahwa: 
Pemilihan guru berprestasi adalah pengembangan dari pemberian predikat 
keteladanan kepada guru melalui pemilihan guru teladan. Pemilihan guru 
teladan dilaksanakan hanya sampai tingkat provinsi. Setelah dilakukan 
evaluasi dan mendapatkan masukan-masukan dari berbagai kalangan, baik 
guru maupun pengelola pendidikan tingkat kabupaten/kota/provinsi, maka 
pemilihn guru teladan diusulkan untuk ditingkatkan kualitasnya menjadi 
pemilihan guru berprestasi.62 
 
Tujuan diberikan penghargaan terhadap guru yang berprestasi adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengangkat harkat dan martabat guru atas dedikasi, prestasi dan 
pengabdian profesionalitasnya sebagai pendidik bangsa dihormati dan 
dihargai oleh masyarakat, pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat 
indonesia. 
2) Memberikan motivasi pada guru untuk meningkatkan prestasi, 
pengabdian, loyalitas dan dedikasi serta darma baktinya pada bangsa dan 
negara melalui pelaksanaan komptensinya secara profesional sesuai 
kualifikasi masing-masing. 
3) Meningkatkan kesetiaan dan loyalitas guru dalam melaksanakan 
pekerjaan atau jabatannya sebagai sebuah profesi, meskipun bekerja di 
daerah yang terpencil atau terbelakang.63 
 
____________ 
61
 Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
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 Isjoni, Membangun Visi Bersama; Aspek-Aspek Penting Dalam Reformasi Pendidikan, 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), h. 112. 
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 https:// kimiacakep.blogspot.co.id/2017/01/01. 
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Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa adapun tujuan diberikan 
penghargaan terhadap guru adalah mengangkat martabat guru sebagai pendidik 
yang dihargai oleh semua orang, memberikan motivasi untuk meningkatkan 
prestasi guru, meningkatkan kesetiaan guru dalam melaksanakan tugas walaupun 
di tempat terpencil. 
6. Penataan Organisasi Profesi Guru 
Organisasi profesi keguruan berasal dari tiga kata, yaitu organisasi, 
profesi dan keguruan (guru). Menurut Stoner yang dikutip dalam buku Soetjipto 
“organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan yang melalui mana orang-
orang di bawah pengarahan manajer mengejar tujuan bersama”.64 Sedangkan 
menurut Soetjipto sendiri “profesi adalah jabatan atau pekerjaan yang menuntut 
keahlian seseorang dan didapat melalui adanya proses pendidikan”.65 Guru adalah 
pendidik dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, melatih dan 
mengevaluasi. 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa organisasi profesi adalah 
suatu wadah perkumpulan yang orang-orang yang memiliki suatu keahlian khusus 
yang merupakan ciri-ciri khas dari bidang keahlian tertentu. 
Menurut Djam’an Satory seorang guru dapat dikatakan memiliki hak 
profesional jika memiliki lima aspek pokok yang perlu diwujudkan yaitu: 
1) Mendapat pengakuan dan perlakuan hukum, terhadap batas wewenang 
keguruan yang menjadi tanggung jawabnya. 
2) Memiliki kebebasan untuk mengambil langkah-langkah interaksi 
edukatif dalam batas tanggung jawabnya, dan ikut serta dalam proses 
pengembangan pendidikan setempat. 
____________ 
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 Seotjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 59. 
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 Seotjipto, Profesi Keguruan,..., h. 60. 
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3) Menikmati kepemimpinan teknis dan dukungan pengelolaan yang efektif 
dan efisien dalam rangka menjalankan tugasnya sehari-hari. 
4) Menerima perlindungan dan penghargaan yang wajar terhadap usaha dan 
prestasi yang inovatif dalam bidang pengabdiannya. 
5) Menghayati kebebasan mengembangkan kompetensi profesional secara 
insdividual maupun secara institusional.66 
 
Organisasi profesional bertujuan untuk mengikat, mengawasi, 
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Mengikat para anggota 
dimaksudkan agar para anggota dikalangan suatu profesi dapat berkumpul dalam 
satu wadah dan dapat saling tukar pengalaman antara sesama anggota dalam 
melaksanakan pratek profesi. Mengawas dimaksudkan agar para anggota profesi 
selalu perpegang kepada kode etik profesi dan selalu menjaga kualifikasi para 
anggota di samping itu dapat pula mengawasi yang praktek profesi yang tidak 
berwenang dalam melaksanakan profesi. Sedangkan meningkatkan kesejahteraan 
dimaksud agar organisasi profesi selalu dapat memperjuangkan anggotanya dalam 
mendapatkan jaminan kesejahteraan atas jasa yang telah diberikan, disamping itu 
adanya jaminan hukum terhadap praktek profesi dengan kata lain mendapat 
perlindungan hukum, sehingga dalam melaksanakan tugas dapat lebih tentram dan 
aman. 
7. Pendidikan dan Pelatihan, Pengembangan dan Pemberhentian 
Tenaga Kependidikan 
 
a. Pendidikan dan Pelatihan 
Penggunaan istilah pendidikan dan pelatihan dalam suatu institusi atau 
organisasi biasanya disatukan menjadi diklat (pendidikan dan pelatihan). 
Pendidikan dalam suatu organisasi adalah suatu proses pengembangan 
____________ 
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 Djam’an Satory, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 65. 
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kemampuan ke arah yang di inginkan oleh organisasi yang bersangkutan. 
Sedangkan pelatihan merupakan bagian dari suatu proses pendidikan yang 
tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan khusus seseorang 
atau sekelompok orang. 
Siswanto mengemukakan bahwa: 
Pendidikan adalah segala sesuatu untuk membina kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan manusia, jasmaniah, dan rohaniah yang 
berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah, untuk 
pembangunan persatuan dan masyarakat adil dan makmur dan selalu ada 
dalam keseimbangan. Sedangkan pelatihan adalah bagian pendidikan yang 
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang 
relative singkat, dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek dari 
pada teori.67 
 
Menurut Mangkuprawira S bahwa: “pendidikan memberikan 
pengetahuan tentang subyek tertentu, tetapi sifatnya lebih umum dan terstruktur 
untuk jangka waktu yang jauh lebih panjang, sedangkan pelatihan merujuk pada 
pengembangan keterampilan bekerja yang dapat digunakan dengan segera”.68 
Dari pengertian beberapa para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa 
pendidikan dan pelatihan adalah proses memberi bantuan kepada pegawai agar 
memiliki efektivitas dalam pekerjaannya yang sekarang maupun di kemudian hari, 
dengan jalan mengembangkan pada dirinya kebiasaan berfikir dan bertindak, 
keterampilan, pengetahuan, sikap serta pengertian yang tepat untuk melaksanakan 
tugas dan pekerjaannya. 
b. Pengembangan  
____________ 
67
 B. Siswanto Sastrohardiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h. 200. 
 
68
  Mangkuprawira T. B Sjafri, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Ghalia, 
2004), h. 135. 
43 
 
Efisiensi suatu organisasi sangat tergantung pada baik buruknya 
pengembangan anggota organisasinya itu sendiri. Hanafi mengemukakan bahwa: 
“pengembangan adalah suatu proses pendidikan jangka panjang yang 
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana karyawan manajerial 
mempelajari pengetahuan konseptual guna mencapai tujuan yang umum”.69 
Sedangkan Notoatmodjo mengemukakan bahwa: “pengembangan 
karyawan adalah suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan 
karyawan atau tenaga kerja untuk mecapai suatu hasil optimal”.70 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa pengembangan adalah 
suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolan karyawan jangka 
panjang dimana karyawan mempelajari pengetahuan konseptual untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
c. Pemberhentian  
Pemberhentian atau pemutusan hubungan kerja terhadap tenaga 
kependidikan merupakan suatu keadaan ketika seorang pegawai sekolah tidak 
dapat melakanakan fungsi jabatannya, baik untuk sementara maupun untuk 
selama-lamanya. Hasibuan mengemukakan bahwa: “pemberhentian adalah 
pemutusan hubungan kerja seseorang karyawan dengan suatu organisasi”.71 
____________ 
69
 Hanafi, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: BPFF, 2004), h. 73. 
 
70
 Notoatmodjo Soekidjo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 4. 
 
71
 Hasibuan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 
h. 13. 
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Sedangkan Manullang mengemukakan bahwa: “pemutusan hubungan 
kerja adalah pengakhiran hubungan kerja karena suatu hal tertentu yang 
mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara pekerja dan perusahaan”.72 
E. Mulyasa mengidentifikasi sebab-sebab pemberhentian atau pemutusan 
tenaga kependidikan  yang secara umum dapat dikelompokkan dalam tiga jenis 
sebagai berikut: 
1) Pemberhentian atas permohonan sendiri, misalnyaa karena pindah 
lapangan pekerjaan yang bertujuan untuk memperbaiki nasib. 
2) Pemberhentian oleh pihak lembaga, dinas, atau pemerintah. Hal ini bisa 
dilakukan dengan beberapa alasan sebagai berikut, a) Tenaga 
kependidikan / pegawai yang bersangkutan tidak cakap dan tidak 
memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, 
b) Perampingan atau penyederhanaan organisasi, c) Peremajaan, biasanya 
tenaga kependidikan yang telah berusia 50 tahun dan berhak pensiun 
harus diberhentikan dalam jangka waktu satu tahun, d) Tidak sehat 
jasmani dan ruhani sehingga tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik, e) Melakukan pelanggaran tindak pidana sehingga dihukum penjara 
atau kurungan, f) Melanggar sumpah janji tenaga kependidikan. 
3) Pemberhentian karena alasan lain. Hal ini disebabkan oleh yang 
bersangkutan (tenaga kependidikan) meninggal dunia, hilang, habis 
menjalani cuti diluar tanggungan lembaga/negara dan tidak melaporkan 
diri pada pihak yang berwenang, serta telah mencapai batas usia 
pensiun.73 
 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam pemberhentian 
tenaga kependidikan itu tidak boleh diberhentikan tanpa ada alasan karena 
didalam pemberhentian tenaga kependidikan itu sudah ada ketentuan sebab 
akibatnya sehingga tenaga kependidikan itu bisa diberhentikan. 
 
 
____________ 
72
 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen,..., h. 195. 
 
73
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2007), h. 
155. 
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C. PENINGKATAN KINERJA PENDIDIK 
Sehubungan dengan peningkatan profesionalisme guru, pemerintah terus 
berusaha mencari alternatif untuk meningkatkan kualitas dan kinerja profesi guru. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Buchari Alma bahwa: 
Usaha lain yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional adalah melakukan pengembangan kurikulum nasional 
dan lokal, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan buku 
dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan, peningkatan mutu manajemen sekolah dan sertifikasi guru.74 
 
Melalui sertifikasi guru diharapkan mampu meningkatkan 
profesionalisme guru yang berdampak pada perbaikan kinerja guru. Sertifikasi 
adalah pemberian sertifikat pendidikan untuk guru sebagai proses pemberian 
pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu. Masnur Muslich mengemukakan 
bahwa: “sertifikasi dilaksanakan melalui uji kompetensi yang dilakukan dalam 
bentuk penilaian portofolio, yang merupakan pengakuan atas pengalaman 
profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap dokumen-dokumen yang 
mencerminkan kompetensi guru”.75 
Kinerja guru yang baik akan memberikan kontribusi yang optimal 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional, untuk itu selaku pengajar guru 
dituntut melaksanakan tugasnya dengan bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajaran. 
Berkaitan dengan hal ini Anwar Mangkunegara mengemukakan bahwa: 
____________ 
74
 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 124. 
 
75
 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 21. 
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Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang hendak 
dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawabnya selaku pengajar, dengan kata lain guru haruslah semaksimal 
mungkin mengerjakan tugasnya tanpa mengenal kata menyerak dalam 
melaksanakan tugasnya. Kinerja juga diartikan sebagai prestasi yang 
nampak sebagai keberhasilan kerja dari seseorang, namun prestasi yang 
dimaksud bukanlah prestasi yang berkaitan dengan banyaknya kejuaraan 
yang diperoleh guru tersebut melainkan keberhasilan yang salah satunya 
tampak dari suatu proses belajar mengajar. Keberhasilan kinerja guru juga 
ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang dalam bidang 
tersebut, keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja 
seseorang.76 
 
Kinerja guru yang baik merupakan implementasi dari rencana yang telah 
ditetapkan, implementasi kinerja yang dilakukan oleh guru yang memiliki 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan, kompetensi, motivasi, tanggung jawab dan 
kepentingan dalam mencapai tujuan. 
Sanjaya mengemukakan dalam bukunya bahwa: 
Kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, pengelolaan 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. Sebagai perencanaan maka 
guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
dilapangan. Sebagai pengelolaan maka guru harus mampu menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan 
baik, dan sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan 
penilaian proses dan hasil belajar siswa. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa kinerja guru 
adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya. Dengan kata lain, kinerja guru dalam proses belajar mengajar 
adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang 
memiliki keahlian mendidik peserta didik dalam rangka pembinaan peserta didik 
untuk tercapai tujuan pendidikan. Kinerja guru dikatakan baik dan memuaskan 
____________ 
76
 Anwar Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Remaja 
RosdaKarya, 2007), h. 67. 
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apabila tujuan yang dicapai dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, untuk mencapai suatu kinerja yang optimal guru 
haruslah berusaha mengembangkan serta menciptakan situasi yang ada di 
lingkungan sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku. Guru benar-benar dituntut 
memiliki kinerja yang tinggi, karena dengan memiliki kinerja yang tinggi maka 
tingkat sumber daya manusia di indonesia akan semakin baik apalagi di kalangan 
generasi muda sehingga terciptanya generasi yang cerdas, dan mampu menjawab 
tantangan yang datang kelak. 
Menurut amran dalam buku Nasir Usman: “untuk mengembangkan 
profesionalitas guru diperlukah KASAH. Kasah dalah akronim dari knowledge 
(pengetahuan), ability (kemampuan), skill (keterampilan), attitude (sikap diri), dan 
hebit (kebiasaan diri)” 
Untuk lebih jelasnya pendapat tersebut penulis akan mencoba 
menguraikan satu persatu berikut ini: 
1. Peningkatan pengetahuan pendidik 
Peningkatan dapat diartikan pula sebagi menaikkan derajat seseorang. 
Menurut Adi S peningkatan adalah: “upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan 
kualitas maupun kuantitas”77 sedangkan pengetahuan adalah berbagai gejala yang 
ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Soekidjo Notoatmojo 
mengemukakan bahwa: “pengetahuan adalah hasil dari tahu dan setelah orang 
____________ 
77
 https://www.Duniapelajar.Com.Pengertian-Peningkatan-Menurut-Para-Ahli.Html. 
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melakukan penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba”.78 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa pengertian dari 
peningkatan pengetahuan pendidik adalah upaya untuk menaikkan tingkat ataupun 
deraja dari pengetahuan seorang pendidik yang setiap saat mengalami reorganisasi 
karena adanya pemahaman-pemahaman baru. 
Menurut Soekidjo Notoatmojo pengetahuan dibagi menjadi enam 
tingkatan, yaitu: 
1) Tahu 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajar 
sebelumnya, mengingat kembali sesuatu yang spesifik dari seluruh beban 
yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. 
2) Memahami 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 
secara kasar tentang objek yang diketahui, dan dapat 
menginterprestasikan materi tersebut secara benar. 
3) Aplikasi 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. 
4) Analisis 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu 
struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 
5) Sintesis 
Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk menghubungkan 
bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru atau 
kemampuan menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. 
6) Evaluasi 
Evaluasi berkaitan dengan masalah kemampuan untuk melakukan 
terhadap suatu materi objek berdasarkan kriteria yang ditentukan sendiri 
atau kriteria yang telah ada.79 
 
____________ 
78
 Soekidjo Notoatmojo, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2007), h. 139. 
 
79
 Soekidjo Notoatmojo, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku,..., h. 140-142. 
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Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil 
dari proses mencari tahu, dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Dalam proses 
mencari tahu ini mencakup berbagai metode dan konsep-konsep baik melalui 
proses pendidikan maupun pengalaman. 
2. Peningkatan kemampuan pendidik 
Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk melaksanakan tugas 
dalam pekerjaan tertentu. Soelaiman mengemukakan bahwa: “kemampuan adalah 
sifat yang dibawa lahir atau yang dipelajari yang memungkinkan seseorang yang 
dapat menyelesaikan pekerjaannya baik secara mental ataupun fisik”.80 
Sedangkan Robert Kreitner mengemukakan bahwa: “kemampuan adalah 
karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimum fisik mental 
seseorang”.81 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa peningkatan 
kemampun pendidik adalah upaya yang dilakukan kepada seorang pendidik untuk 
menaikkan kemampuan beliau agar dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih 
baik lagi dari sebelumnya.  
3. Peningkatan keterampilan pendidik 
Setiap orang memliki keterampilan yang merupakan suatu talenta dari 
Yang Maha Kuasa. Sebagian orang menyadari akan keterampilan yang 
dimilikinya, akan tetapi sebagian lagi belum atau tidak menyadari keterampilan 
____________ 
80
 Soelaiman, Manajemen Kinerja; Langkah Efektif Untuk Membangun, Mengendalikan 
dan Evaluasi Kerja, (Jakarta: Intermedia Personalia Utama, 2007), h. 112. 
 
81
 Robert Kreitner, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2005), h. 185. 
50 
 
dalam dirinya sendiri. Keterampilan yang dimiliki itu harus diasah melalui 
program traning atau bimbingan lainnya. 
Rusyadi dalam buku yanto mengemukakan bahwa: “keterampilan adalah 
kemampuan seseorang terhadap suatu hal yang meliputi semua tugas-tugas 
kecakapan, sikap, nilai dan kemengertian yang semuanya dipertimbangkan 
sebagai sesuatu yang penting untuk menunjang keberhasilannya dalam 
menyelesaikan tugasnya”.82 
Sedangkan Muhibin Syah juga mengemukakan: “keterampilan adalah 
kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya 
tampak dalam kegiatan jasmaniah”.83 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan adalah suatu 
keahlian yang dimiliki seseorang sejak lahir terhadap suatu hal yang harus diasah 
lagi sehingga dapat menunjang keberhasilan yang ingin dicapai. 
Menurut A. Tabrani Rusyan tumbuhnya kreativitas pada karyawan di 
pengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: 
1) Iklim kerja yang memungkinkan para karyawan meningkatkan 
pengetahuan dan kecakapan dalam melaksanakan tugas. 
2) Kerja sama yang cukup baik antara berbagai personil dalam memecahkan 
permasalah yang dihadapi. 
3) Pemberian penghargaan dan dorongan terhadap setiap upaya yang 
bersifat positif. 
4) Perbedaan status yang tidak terlalu tajam di antara personil, sehingga 
memungkinkan terjalin hubungan yang manusiawi.84  
 
____________ 
82
 Infodanpengertian.blogspot.co.id/2017/09/pengertian-keterampilan-menurut-
para.html?m=1. 
 
83
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 19. 
 
84
 A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Tenaga Kependidikan, (Bandung: Yayasan Karya, 
1992), h. 190. 
51 
 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa penyiapan kondisi yang 
sedemikian itu menjadi penting bagi setiap individu yang terlibat di dalam 
lembaga pendidikan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, sehingga dapat 
pula dihadapkan tumbuh suburnya keterampilan yang dapat membawa kemajuan-
kemajuan dalam proses pelayanan yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. 
4. Peningkatan sikap diri pendidik 
Kinerja pendidikan di indonesia masih harus ditingkatkan hingga terlepas 
dari keperihatinan. Peningkatan profesionalisme guru dipandang sebagai salah 
satu upaya yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu variabel 
karakteristik guru yang sangat berhubungan dengan profesinya adalah sikap guru 
terhadap profesi itu sendiri. 
Hamid Hasan mengemukakan bahwa: “sikap memiliki pengaruh terhadap 
unjuk kerja seseorang”.85 Apabila diinginkan terjadi peningkatan kinerja guru, 
sikap profesionalismenya juga perlu ditingkatkan. Tanpa sikap yang positif 
terhadap profesi yang digelutinya, mustahil mereka mau bertindak secara 
profesional. 
Sedangkan menurut La Pierre dalam buku Azwar bahwa: “sikap adalah 
suatu pola atau perilaku ataupun kesiapan untuk seseorang agar bisa 
menyesuaikan diri atau mungkin disebut sebagai adaptasi yang bisa dilakukan 
dengan cara rumit ataupun sederhana”.86 
____________ 
85
 Hamid Hasan, Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 35. 
 
86
 Azwar. S, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2003), h. 17. 
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Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa sikap adalah 
kecenderungan seseorang untuk bisa bertindak, berpikir dan juga merasa bahwa 
dirinya paling baik dalam menghadapi situasi dan nilai. Sehingga dengan sikap itu 
dapat meningkatkan profesionalitas guru dan dapat meningkatkan mutu di suatu 
lembaga pendidikan. 
5. Meningkatkan kebiasaan diri pendidik 
Kebiasaan dapat diartikan sebagai respon seseorang dalam menghadapi 
suatu hal tanpa melalui proses berfikir. Joko mengemukakan bahwa: “kebiasaan 
adalah perbuatan manusia yang tetap dilakukan berulang-ulang dalam hal yang 
sama”.87 
Sedangkan menurut Sayid bahwa: “kebiasaan adalah pengulangan 
sesuatu secara terus menerus atau dalam sebagian besar waktu dengan cara yang 
sama dan tanpa hubungan akal, atau dia sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dari 
hal-hal yang berulang kali terjadi dan diterima tabiat”.88 
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa kebiasaan adalah pola 
untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang di pelajari oleh seorang 
individu dan yang dilakukan secara berulang untuk hal yang sama. 
 
 
____________ 
87
 www.duniapelajar.com/2017/10/15 pengertian kebiasaan-menurut-para-ahli. 
 
88
 https://dokumen.tips/documents/pengertian-kebiasaan-menurut-para-ahli.html. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian kualitatif. Menurut 
Basrowi dan Suwandi bahwa “Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
dilakukan berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara 
kualitatif”.89 Punaji Soetyosari mengemukakan bahwa “Salah satu ciri utama 
penelitian kualitatif terletak pada fokus penelitian, yaitu kajian secara intensif 
tentang keadaan tertentu, yang berupa kasus atau fenomena”.90 
Penelitian kualitatif menggunakan metode pendekatan kualitatif. Pertama 
metode ini digunakan karena menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 
berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara 
langsung hakikat hubungan antar peneliti dan informasi. Ketiga metode ini lebih 
peka dan lebih mudah menyesuaikan diri dengan setting. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto “deskriptif adalah penelitian 
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lainnya yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk penelitian”.91 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah studi kasus, yaitu suatu deskripsi, artinya data yang dikumpulkan dan 
diambil dari bentuk kata-kata atau gambar bukan pada angka, yang ada kaitannya 
____________ 
89
 Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
h. 20. 
 
90
  Punaji Soetyosari, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 34. 
 
91
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina 
Imu, 1993), h. 3. 
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dengan “Model Manajemen Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan di MTsN 1 
Gayo Lues”. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang  
diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 
Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Gayo Lues. Peneliti 
memilih lokasi ini karena letak madrasah tersebut sangat strategis yakni dekat 
dengan jalan raya, mudah di jangkau dengan kendaraan umum, dan sekolah yang 
banyak diminati dan digemari oleh masyarakat. 
C. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yaitu subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian adalah sebagai 
berikut : 
- Kepala Madrasah satu orang. 
- Kepala tata usaha satu orang. 
- Wakamad bidang kurikulum satu orang. 
- Satu orang guru dengan alasan guru tersebut paling senior di madrasah tersebut 
dan menurut peneliti dengan adanya salah satu guru senior tersebut dapat 
dijadikan sebagai informan untuk melengkapi informasi yang peneliti butuhkan 
tentang manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo 
Lues. 
Jadi jumlah subyek yang  menjadi sasaran disaat penelitian berjumlah 
empat orang. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang di gunakan untuk pengumpulan 
data atau informasi yang berfungsi untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri 
dengan menggunakan instrumen penelitian berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
a. Observasi, dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian yaitu di MTsN 1 Gayo Lues untuk 
mendapatkan data tentang model manajemen peningkatan mutu tenaga 
kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues. 
b. Dokumentasi, dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan 
cara mengambil informasi yang didapatkan dari dokumen-dokumen, 
seperti dakumen tertulis, gambar maupun video. 
c. Wawancara, dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 
langsung dengan Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang 
Kurikulum, Kepala Tata Usaha, dan satu orang guru senior di Madrasah 
tersebut dengan menggunakan pedoman wawancara berupa beberapa 
pertanyaan yang telah peneliti susun. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 
dapat dilakukan dengan “observasi, dokumentasi, wawancara dan 
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gabungan/trianggulasi”.92 Berdasarkan pendapat Sugiyono tersebut, maka dalam 
penelitian ini peneliti akan  menggunakan teknik penelitian sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetauan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Sugiyono mengatakan bahwa “data dikumpulkan 
dengan bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang kecil dan 
jauh dapat diobservasi dengan jelas”.93 
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “observasi (pengamatan) 
merupakan suatu cara pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau 
peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian”.94 
Dalam hal ini peneliti akan mengadakan peninjauan langsung kelapangan 
penelitian untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan model 
manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan. 
2. Wawancara  
Menurut Sugiyono “wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstribusikan 
makna dalam suatu topik tertentu”. 95 Wawancara ini akan dilakukan secara 
langsung dengan Kepala Madrasah sebagai informan kunci, dan penulis akan 
____________ 
92
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,…, h. 309. 
 
93
 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 310. 
 
94
 Suharsimi Arikunto, Prosudur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Bina 
Ilmu, 1990), h. 138. 
 
95
 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 317. 
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mewawancara  Kepala Tata Usaha, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 
dan guru senior yang ada di MTsN 1 Gayo Lues untuk mengcrosschek setiap 
jawaban yang diberikan oleh Kepala Madrasah.Wawancara ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang model manajemen peningkatan mutu tenaga 
kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah di 
dokumentasikan dalam berbagai bentuk. Sugiyono mengatakan bahwa “dokumen 
adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”.96 
Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber 
pada tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, dan sebagainya. Telaah dokumentasi 
merupakan salah satu teknik penting dalam suatu penelitian dengan 
mengumpulkan informasi yang telah ada pada lembaga terkait. Dalam penelitian 
ini peneliti menelaah dokumen, seperti profil Madrasah, jumlah guru, jumlah 
siswa, sarana prasarana Madrasah, serta data-data lain yang menurut peneliti dapat 
mendukung penelitian ini. Data-data berupa informasi atau dokumen-dokumen 
tersebut diperoleh dari Madrasah. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah seluruh data yang diperlukan oleh peneliti terkumpul maka yang 
selanjutnya peneliti lakukan adalah menganalisis data yang telah didapatkan, yaitu 
bertujuan untuk memilah data yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan 
____________ 
96
 Sugiyono, Metode Penelitian …, h. 329. 
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dalam penelitian serta menyesuaikan kembali jawaban dari masing-masing subjek 
penelitian atau dari masing-masing sumber agar terdapat kesesuaian dalam 
membahas hasil penelitian. 
Menurut Lexy. J. Moleong mengatakn bahwa: 
Pengolahan data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 97 
 
Sebelum melakukan pengolahan data, penulis terlebih dahulu menyusun 
langkah-langkah analisis data, adapun langkah dalam memperoses pengolahan 
data kualitatif adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Pada tahap ini penulis melakukan pemeriksaan terhadap jawaban dari 
responden dari hasil wawancara dan data dokumentasi. Tujuan peneliti melakukan 
proses Reduction adalah untuk penghalusan data proses penghalusan data adalah 
seperti perbaikan kalimat dan kata, memberikan keterangan tambahan membuang 
keterangan berulang atau tidak penting, termasuk juga menterjemahkan ungkapan 
setempat kebahasa Indonesia. 
2. Penyajian Data 
Dalam penyajian data peneliti memberikan makna terhadap data yang 
didapatkan dari wawancara dengan Kepala Madrasah, Kepala Tata Usaha, Wakil 
Kepala Madrasah, dan satu Guru senior juga hasil dari dokumentasi yang 
didapatkan peneliti. Adapun metode peneliti gunakan dalam memberikan makna 
____________ 
97
  Lexy. J. Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif  Edisi Revisi, ( Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2007), h. 248. 
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(analisis) terdapat data-data yang berupa jawaban yang diperoleh tersebut adalah 
dengan metode analisis kualitatif, yaitu menguraikan data sesuai dengan 
fenomena yang terjadi. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah semua data wawancara dan dokumentasi dianalisis maka peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan dari analisis data yang dapat mewakili dari 
seluruh jawaban dari responden.  
Sedangkan untuk penyeragaman penulisan, peneliti menggunakan buku 
panduan penulisan “Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry’’ yang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh, tahun 2016. 
G. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data peneliti dasarkan atas 
dasar kriteria-kriteria tertentu, untuk menjamin kepercayaan data yang peneliti 
peroleh melalui penelitian. Meneurut Sugiyono ada empat kriteria dalam menguji 
keabsahan data, yaitu: “(1) kredibilitas; (2) transferabilitas; (3) dependabilitas; dan 
(4) konfirmabilitas. Akan tetapi peniliti akan menggunakan kriteria keabsahan 
data yaitu kredibilitas data”.98 
Kredibilitas data yang peneliti maksudkan untuk membuktikan data yang 
berhasil peneliti kumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi sebenarnya. 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
peneliti lakukan dengan cara: 
____________ 
98Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2009),  h. 367. 
60 
 
 
 
a. Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan nara sumber semakin terbentuk, semakin akrab, 
semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan lagi. Dalam perpanjangan pengamatan peneliti menguji data 
yang telah diperoleh dengan cara mengecek kembali kelapangan benar atau 
tidak. 
b. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan ketekunan, maka peneliti 
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. Sebagai bekal peneliti meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 
membaca berbagai referensi buku, hasil penelitian atau dokumentasi yang 
terkait dengan temuan dilapangan. 
c. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan data yang 
diperoleh dari wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 
d. Diskusi teman sejawat, Peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat 
tentang data yang telah peneliti peroleh dilapangan, untuk memastikan 
kredibelitas data. 
e. Menggunakan bahan referensi, bahan referensi  disini yaitu adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah diperoleh peneliti. 
Misalnya, data dari wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 
wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambar suatu keadaan 
perlu didukung oleh foto-foto.99 
 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk menguji keabsahan data 
tentang data yang diperoleh peneliti, dapat dilakukan dengan cara perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi teknik, diskusi 
teman sejawat, dan menggunakan bahan referensi. 
 
 
____________ 
99Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,..., h. 368-
378. 
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BAB IV 
MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU TENAGA KEPENDIDIKAN DI 
MTsN 1 GAYO LUES 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Gayo Lues pada tanggal 25-29 
November 2017. Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan 
wawancara dengan Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Kepala 
Tata Usaha, dan satu Guru senior untuk mendapatkan informasi tentang model 
manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues. 
MTsN 1 Gayo Lues merupakan satu-satunya Madrasah Tsanawiyah 
Negeri di Kabupaten Gayo Lues didirikan pada tahun 1974 dan Madrasah ini 
beralamat di Jl. H.M. Zainal Abidin Nomor 52 Desa Bustanussalam Blangkejeren 
Kabupaten Gayo Lues. Adapun jenis bangunan yang mengelilingi madrasah 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah Timur berbatasan dengan SDN 6 Blangkejeren 
Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan lintas Bkj-Takengon 
Sebelah Barat berbatasan dengan stadion seribu bukit 
Sebelah Utara berbatasan dengan SMPN 1 Blangkejeren.100 
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, MTsN 1 Gayo Lues 
mengalami banyak perubahan dari berbagai sektor sejak didirikan sampai 
sekarang ini. Hal ini dapat dilihat dari segi kelengkapan sarana dan prasarana yang 
dapat menunjang proses belajar mengajar. “Adapun bangunan yang dibangun di 
atas lahan sendiri seluas 4,004213-97,340353 diantaranya dibangun, ruang kelas 
____________ 
100
 Dokumen dan Arsip Tata Usaha  MTsN 1 Gayo Lues 
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sebanyak 12 ruang, kantin sehat, ruang osim, ruang pramuka, ruang UKS, dan 
perpustakaan yang mendukung bidang akademik”.101 
Kemajuan tersebut telah melahirkan prestasi siswa di berbagai bidang baik 
dibidang akademik dan non akademik. Madrasah ini mampu mensejajarkan 
diri dengan sekolah-sekolah lainnya. Di samping itu, juga telah melahirkan 
alumni yang sukses melanjutkan studi dan memposisikan diri diberbagai 
disiplin ilmu maupun dunia kerja.102 
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa madrasah tersebut 
memiliki lokasi yang sangat luas dan madrasah tersebut juga memiliki siswa-
siswa yang berprestasi dan madrasah tersebut juga telah menciptakan alumni-
alumni yang sukses yang telah melanjutkan kuliah dan bahkan banyak yang sudah 
masuk ke dunia kerja. 
 
1. Identitas MTsN 1 Gayo Lues 
Adapun identitas Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Gayo Lues dapat 
dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1: Lokasi Umum MTsN 1 Gayo Lues 
Nama Sekolah MTsN 1 Gayo Lues 
Tahun Berdiri 1974 
Alamat Jl. H.M. Zainal Abidin 52 Desa 
Bustanussalam 
Provinsi Aceh 
Kabupaten Gayo Lues 
Nomor Telpon 0642-21011 
Nama Kepala Sekolah Safwan, S. Pd. I 
Peringkat Akreditasi sekolah A 
____________ 
101Dokumen dan Arsip Tata Usaha... 
 
102Dokumen dan Arsip Tata Usaha...  
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Status  Negeri 
Email Sekolah mtsnblangkejeren@gmail.com 
Sumber Data: Dokumentasi MTsN 1 Gayo Lues 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Gayo Lues juga memiliki identitas 
seperti sekolah-sekolah lain pada umumnya. Pada tabel di atas sudah jelas di 
rincikan tentang madrasah agar dengan mudah kita dapat mengetahuinya. 
2. Visi dan Misi MTsN 1 Gayo Lues 
a. Visi Madrasah: “Berkarakter, Cerdas, Terampil Berdasarkan IPTEK 
dan IMTAQ”.103 
b. Misi Madrasah 
1) Meningkatkan kesadaran siswa dalam mengamalkan nilai-nilai islam. 
2) Meningkatkan baca tulis Al-Qur’an. 
3) Meningkatkan perilaku akhlak mulia. 
4) Meningkatkan rasa cinta kebersihan. 
5) Meningkatkan kualitas belajar. 
6) Menumbuhkan kepedulian dan kecintaan dalam menggali dan 
menguasai teknologi.104 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Gayo Lues juga memiliki visi dan misi 
maka diharapkan dapat melahirkan generasi-generasi muda yang cerdas dan 
berakhlaqul karimah. 
3. Keadaan Guru MTsN 1 Gayo Lues 
____________ 
103
 Dokumen dan Arsip Tata Usaha… 
 
104Dokumen dan Arsip Tata Usaha…  
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Guru-guru di MTsN 1 Gayo Lues merupakan guru-guru yang sebagian 
besar memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama. Hal ini berdasarkan 
wawancara dengan Kepala Madrasah dengan pertanyaan pertama yang peneliti 
ajukan adalah: apakah guru yang ada di MTsN 1 Gayo Lues ini sudah memiliki 
pengalaman dalam mengajar? Lalu Kepala Madrasah memberi jawabannya 
sebagai berikut: 
Guru-guru di MTsN 1 Gayo Lues merupakan guru-guru yang sebagian 
besar sudah memiliki empat kompetensi yang salah satunya sudah memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik, hal ini berdasarkan supervisi kelas secara 
langsung. Guru-guru disini sebagian besar juga memiliki pengalaman 
mengajar yang cukup lama.105 
   
Adapun jumlah guru di MTsN 1 Gayo Lues dapat dilihat pada tabel 4.2 
berikut: 
Tabel 4.2: Jumlah guru tetap di MTsN 1 Gayo Lues  
No Nama Guru 
Jabatan Mengajar 
Bid. Studi 
Pendidikan 
Terakhir 
1. Safwan, S.Pd.I 
Kepala 
Sekolah 
Fiqih 
STAIS 
Kutacane 
2. Drs. Abdan 
GMP 
IPA 
Tarbiyah IAIN 
Ar-Raniry 
3. Drs. Adnan 
GMP 
Bhs. Inggris 
Tarbiyah IAIN 
Ar-Raniry 
4. Dra. Jamilah 
GMP 
Fiqh 
Tarbiyah IAIN 
Ar-Raniry 
____________ 
105Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues, pada tanggal 27 November 2017.   
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5. Dra. Syalawati 
GMP Bhs. 
Indonesia 
USU Medan 
6. Ruhana, S. Ag 
GMP Aqidah 
Akhlak 
Dakwah IAIN 
Ar-Raniry 
7. Hijratul Hasanah, S.Pd.I 
GMP 
SKI 
Tarbiyah IAIN 
Ar-Raniry 
8. Sadri, S.Pd 
Wakamad 
kurikulum 
OlahRaga FKIP Unsyiah 
9. Basirah, SE 
GMP 
IPS 
Ekonomi 
Unsyiah 
10. Nurhikmah, S.Ag 
GMP 
Fiqih 
Syari’ah IAIN 
Ar-Raniry 
11. Zulkarnain, S.Pd.I 
Wakamad 
Kesiswaan 
Qur’an-
Hadis 
STAIS  
12. Darul Fahmi. S, S.Pd.I 
Wakamad 
Sarana 
Bhs. Arab _ 
13. Darwati, S.Pd 
GMP 
IPA 
UT 
Blangkejeren 
 Sumber Data: Dokumentasi MTsN 1 Gayo Lues 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa guru MTsN 1 Gayo Lues memiliki tenaga 
kependidikan/ guru tetap yang berjumlah 13 orang dan ditugaskan atau mengajar 
sebagian belum sesuai pada bidangnya. 
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Tabel 4.3: Jumlah guru tidak tetap di MTsN 1 Gayo Lues  
No Nama Guru Jabatan Bidang 
Studi 
Pendidikan 
Terakhir 
1. Masyitoh Nasution, 
S.Pd.I 
GTT Bahasa Arab UISU Medan 
2. Syawaluddin, S.Pd GTT IPS Al-Washliyah 
3. Mawarni, S.Pd GTT IPS Al-Washliyah 
4. Oktamarmi Delima, S.Pd GTT Bahasa 
Indonesia 
USU Medan 
5. Sri Maharainy, S.Pd GTT Matematika USU Medan 
6. Darmila, S.Pd GTT Bahasa 
Inggris 
USU Medan 
7 Novida Susanti, S.Pd GTT Bahasa 
Indonesia 
USU Medan 
8 Malini, S.Pd GTT Matematika FKIP Unsyiah 
Sumber Data: Dokumentasi MTsN 1 Gayo Lues 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa MTsN 1 Gayo Lues memiliki 
tenaga kependidikan yang berprofesi sebagai guru honor atau guru tidak tetap 
sebanyak delapan orang. 
4. Keadaan Tenaga Administrasi MTsN 1 Gayo Lues 
Adapun jumlah tenaga administrasi pada MTsN 1 Gayo Lues dapat 
dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 
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Tabel 4.4: Jumlah Karyawan MTsN 1 Gayo Lues 
No Nama Pegawai Tugas / Bidang Pekerjaan 
Menurut Job 
1. Chairizal, A.Md Kepala Tata Usaha 
2. Kamil Abdi, S.Pd Adm. Keuangan 
3. Zulkifli Bendahara 
4. Ali Husin Staf Tata Usaha 
5. Idris Operator 
 Sumber Data: Dokumentasi  MTsN 1 Gayo Lues 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Gayo Lues memiliki tenaga administrasi sebanyak lima orang yang selama ini 
membantu dalam meningkatkan mutu madrasah. 
5. Keadaan Siswa MTsN 1 Gayo Lues 
Siswa-siswi MTsN 1 Gayo Lues merupakan siswa-siswi yang memiliki 
prestasi yang bagus, baik itu dari segi akademik maupun non akademik.  
Berdasarkan data registrasi yang diperoleh dari bagian administrasi 
MTsN 1 Gayo Lues, jumlah murid pada tahun pelajaran 2017/2018 adalah 177 
orang. 
Adapun Jumlah siswa-siswi di MTsN 1 Gayo Lues dapat di lihat pada 
tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5: Jumlah Siswa-Siswi MTsN 1 Gayo Lues 
No Kelas 
Banyak Siswa 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. VII1 11 13 24 
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2 VII2 13 11 24 
3 VII3 12 11 23 
4 VIII1 11 13 24 
5 VIII2 11 15 26 
6 IX1 9 10 19 
7 IX2 9 10 19 
8 IX3 9 9 18 
Jumlah Seluruhnya 85 92 177 
 Sumber Data: Dokumentasi MTsN 1 Gayo Lues 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Gayo Lues pada tahun 2017 memiliki jumlah siswa/siswi dari kelas satu hingga 
kelas tiga sebanyak 177 orang. 
6. Keadaan Fasilitas MTsN 1 Gayo Lues 
Kelengkapan Sarana dan prasarana MTsN 1 Gayo Lues dapat dikatakan 
sudah mendukung untuk kelangsungan kegiatan proses belajar mengajar. Adapun 
sarana dan prasarananya secara lebih rinci dapat dilihat pada table 4.6 berikut: 
Tabel 4.6: Sarana dan Prasarana MTsN 1 Gayo Lues 
No Jenis Sarana Jumlah Keadaan 
1. Kantor Kepala Sekolah 1 Baik 
2. Kantor Tata Usaha 1 Baik 
3. Ruang Dewan Guru 1 Baik 
7. Ruang OSIM 1 Baik 
9. Ruang Gerakan Pramuka 1 Baik 
14. Pepustakaan 1 Baik 
15. Kamar Mandi 6 Baik 
16. Kantin Sehat 2 Baik 
17. Pos Satpam 1 Baik 
18. Ruang UKS 1 Baik 
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19. Ruang Kelas 12 Baik 
20. Lapangan Volly 1 Baik 
21. Lapangan Basket 1 Baik 
 Sumber Data: Dokumentasi MTsN 1 Gayo Lues 
Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri 
1 Gayo Lues memiiki sarana dan prasarana  yang sudah memadai sebagai 
penunjang proses pembelajaran di madrasah ini. 
B. Hasil Penelitian 
1. Model Manajemen Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan Di 
MTsN 1 Gayo Lues 
 
Dalam suatu lembaga pendidikan kepala madrasah adalah orang yang 
sangat berperan penting dalam mencapai keberhasilan peningkatan mutu tenaga 
kependidikan pada suatu lembaga pendidikan tersebut. Untuk mencapai 
keberhasilan peningkatan mutu tenaga kependidikan Kepala Madrasah harus 
menggunakan cara tersendiri untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat 
bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Gayo Lues Bapak Safwan, S.Pd.I pertanyaan kedua yang peneliti ajukan 
adalah: apa tujuan dari peningkatan mutu tenaga kependidikan?. Kepala Madrasah 
mengatakan bahwa: 
Adapun tujuan dari penigkatan mutu tenaga kependidikan menurut saya 
adalah untuk menyusun program tentang peningkatan mutu tenaga 
kependidikan, setelah menyusun program-programnya lalu tujuan 
selanjutnya adalah untuk menyusun langkah-langkah tentang peningkatan 
mutu tenaga kependidikaan, setelah menyusun langkah-langkah peningkatan 
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mutu tenaga kependidikan, tujuannya adalah untuk perangkat pembelajaran, 
dan yang terakhir tujuannya adalah untuk supervisi guru.106 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Kepala Tata Usaha MTsN 
1 Gayo Lues Bapak Chairizal, A.Md. Beliau mengatakan bahwa: 
Menurut saya tujuan dari peningkatan mutu tenaga kependidikan adalah 
untuk peningkatan kebutuhan guru ataupun staf untuk menjadi lebih baik 
lagi, tujuannya yang lain adalah agar proses pembelajaran juga berjalan 
dengan baik karena sudah ada peningkatan mutu dari tenaga kependidikan 
di madrasah ini, tujuan dari peningkatan mutu tenaga kependidikan juga 
adalah untuk memperbaiki sarana dan prasaranan, dari prasaran yang kurang 
baik dan lengkap dengan adanya peningkatan mutu tenaga kependidikan 
sarana dan prasarana bisa menjadi baik, dan yang terakhir adalah untuk 
tujuan administrasi madrasah juga agar lebih bagus kedepannya.107 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada salah satu guru senior di 
MTsN 1 Gayo Lues Ibu Hijratul Hasanah, S.Pd.I. Beliau menjawab bahwa: 
“Tujuan peningkatan mutu tenaga kependidikan adalah untuk merobah pola pikir 
tenaga kependidikan dan tenaga pendidik tentang perkembangan pendidikan yang 
meliputi sumber daya manusianya dan sistem pembelajaran yang ada di madrasah 
ini”.108 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa tujuan peningkatan 
mutu tenaga kependidikan adalah untuk meningkatkan kebutuhan tenaga 
kependidikan agar menjadi lebih baik kedepannya dalam proses peningkatan mutu 
tenaga kependidikannya. 
____________ 
106
 Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 2017. 
 
107
 Wawancara dengan Kepala Tata Usaha MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 
2017. 
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 Wawancara dengan Guru Senior MTsN 1 Gayo Lues, Selasa 28 November 2017. 
71 
 
 
 
Selanjutnya pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada Kepala 
Madrasah yaitu: apakah di madrasah ini peningkatan mutu tenaga 
kependidikannya sudah berjalan dengan baik? Kepala Madrasah menjawab 
bahwa: 
Peningkatan mutu  tenaga kependidikan di madrasah ini masih belum 
mencapai 100% akan tetapi masih mencapai persentasi 70% dikarenakan 
kita masih termasuk daerah yang terpencil makanya peningkatan mutu 
tenaga kependidikan di madrasah ini belum mencapai taraf maksimalnya 
masih banyak juga kendala-kendala yang kita  hadapai dalam peningkatan 
mutu tenaga kependidikan tersebut. Beda dengan madrasah-madrasah yang 
lain yang tempanya di daerah perkotaan yang peningkatan mutunya sudah 
mencapai persentase 100% dikarenakan tidak banyak kendala yang mereka 
hadapi.109 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Bapak Wakil Kepala 
Bidang Kurikulum Bapak Sadri, S.Pd. Beliau juga mengatakan bahwa: “mutu 
tenaga kependidikan di madrasah ini belum maksimal 100% akan tetapi mutunya 
masih mencapai persentase 70% dikarenakan masih banyaknya kendala dalam 
peningkatan mutu tenaga kependidikan tersebut sehingga mengakibatkan mutunya 
rendah belum mencapai taraf maksimal”.110 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa mutu tenaga 
kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues masih belum mencapai 100% akan tetapi 
masih mencapai 70% dikarenakan masih banyaknya kendala-kendala yang 
dihadapi madrasah. 
____________ 
109
 Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 2017. 
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 Wawancara dengan Waka Bidang Kurikulum, Selasa 28 November 2017. 
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Selanjutnya pertanyaan keempat yang peneliti ajukan kepada Kepala 
Madrasah  adalah: bagaimana model peningkatan mutu tenaga kependidikan? 
Kepala Madrasah mengatakan sebagai berikut: 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Gayo Lues ini sudah menggunakan sistem 
manajemen berbasis sekolah (MBS) sejak beberapa tahun yang lalu. Beliau 
mengatakan bahwa manajemen berbasis adalah sesuatu yang berasaskan 
pada sekolah dalam proses pengajaran maupun pembelajaran dengan 
melibatkan semua kelompok yang terkait dengan sekolah secara langsung 
dalam proses pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan mutu. 
Dalam manajemen berbasis sekolah ini dalam proses pengajaran maupun 
pembelajaran semua staf dan guru berperan aktif di dalamnya agar mutu 
madrasah ini menjadi lebih baik.111 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa model manajemen 
mutu di madrasah ini adalah menggunakan sistem manajemen berbasis sekolah. 
Sistem manajemen berbasis sekolah ini berasaskan pada madrasah, seperti dalam 
menyelesaikan permasalahan itu melibatkan semua pihak madrasah. 
Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Wakil Kepala Bidang 
Kurikulum: adakah peranan Bapak dalam peningkatan mutu tenaga kependidikan? 
Beliau mengatakan bahwa: 
Saya juga berperan dalam peningkatan mutu tenaga kependidikan di 
madrasah ini maka dari itu saya harus selalu dekat dengan semua guru 
maupun semua staf yang ada di madrasah ini sehingga saya dapat 
mengawasi kinerja kerja mereka dengan baik dan saya juga akan memeriksa 
semua perangkat pemebalajaran seperti program tahunan (Prota), program 
semesteran (Prosem), serta silabus agar terlaksana dan berjalan dengan 
baik.112 
 
____________ 
111
 Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 2017. 
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 Wawancara dengan Waka Bidang Kurikulum, Selasa 28 November 2017. 
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Kepala Tata Usaha. Beliau 
mengatakan bahwa: 
peranan saya dalam meningkatkan mutu adalah saya yang selalu 
menyiapkan pengadaan sarana untuk proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru. Tanpa saya proses belajar mengajar tidak akan berjalan 
dengan lancar. Dan saya juga bertugas dalam pembuatan absen siswa 
maupun guru serta saya juga berperan dalam pembuatan soal ujian untuk 
peserta didik.113 
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada salah satu Guru Senior 
di MTsN 1 Gayo Lues. Beliau mengatakan bahwa: “Peran saya dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan adalah saling mengingatkan sesama 
pendidik dan tenaga kependidikan tentang tujuan pendidikan agar lebih baik 
kedepannya. Contohnya sesama pendidik adalah mengingatkan agar tepat waktu 
masuk kedalam kelas”.114 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami  bahwa semua unsur 
maupun semua orang yang ada di madrasah itu sangat berperan penting dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikannya baik itu guru bidang studi maupun 
semua staf yang ada di madrasah ini. 
2. Usaha Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga 
Kependidikan Di MTsN 1 Gayo Lues 
 
Untuk mengetahui apa dan bagaimana usaha Kepala Madrasah dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues peneliti akan 
____________ 
113
 Wawancara dengan Kepala Tata Usaha MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 
2017. 
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 Wawancara dengan Guru Senior MTsN 1 Gayo Lues, Selasa 28 November 2017. 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Adapun pertanyaan yang peneliti ajukan 
adalah: 
Dalam manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 
Gayo Lues, sebagai pertanyaan yang kelima peneliti ajukan kepada Kepala 
Madrasah adalah: bagaimana usaha yang dilakukan Kepala Madrasah dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues? Kepala 
Madrasah menjawab sebagai berikut: 
Adapun usaha yang saya lakukan untuk meningkatkan mutu tenaga 
kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues ini adalah dengan mengikut sertakan 
tenaga pendidik dan kependidikan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
di buat oleh Dinas Pendidikan setempat dan yang dibuat oleh  Kemenang 
setempat. Ada juga saya mengikut sertakan tenaga pendidik dan 
kependidikan saya ke acara pelatihan yang di buat oleh provinsi. Setelah 
mengikuti pelatihan-pelatihan itu, utusan dari madrasah ini akan 
memaparkan ulang apa yang di dapat pada waktu pelatihan kepada tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang tidak mengikuti pelatihan agar 
mereka juga mengetahui apa yang harus di tingkatkan untuk meningkatkan 
mutu kedepannya agar menjadi lebih baik. Biasanya dengan mengikuti 
pelatihan-pelatihan tersebut saya melihat tenaga pendidik dan kependidikan 
menjadi lebih baik dari sebelumnya.115 
Pertanyaan yang sama diajukan kepada salah satu Guru Senior di MTsN 
1 Gayo Lues. Beliau mengatakan bahwa: “usaha Kepala Madrasah dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan itu ialah melalui penataran bidang studi 
seperti bidang studi agama maupun umum yang di buat oleh Dinas Pendidikan 
setempat maupun Provinsi agar menjadi lebih baik lagi kedepannya”.116 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa usaha yang 
dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan 
____________ 
115
 Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 2017. 
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 Wawancara dengan Guru Senior MTsN 1 Gayo Lues, Selasa 28 November 2017. 
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adalah dengan mengikut sertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan dan seminar yang dibuat oleh dinas pendidikan 
setempat maupun Provinsi serta mengikuti penataran bidang studi agama maupun 
umum. 
Selanjutnya pertanyaan keenam penetiti ajukan kepada Kepala Madrasah 
yaitu: untuk meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues, 
bagaimana cara perekrutan ataupun penerimaan tenaga pendidik dan kependidikan 
di madrasah ini? Kepala Madrasah  mengatakan bahwa:  
Pada madrasah ini tidak ada perekrutan tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan, yang ada hanya orang-orang tersebut yang memasukkan  
lamaran ke madrasah ini. Masalah diterima atau tidaknya itu tergantung 
kebutuhan madrasah yang sudah ditetapkan kemudian setelah itu 
diadakannya lagi wawancara untuk para calon pelamar untuk mengetahui 
keahlian dari si pelamar tersebut.117 
 
Petanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Wakil Kepala Bidang 
Kurikulum, lalu Wakil Kepala Bidang Kurikulum menambahkan jawabannya: 
Untuk kinerja dan profesionalisme para tenaga pendidik dan kependidikan 
di MTsN 1 Gayo Lues belum semuanya sesuai dengan standarnya. Namun 
sebagian besar sudah memenuhi standar untuk mengajar sesuai bidangnya 
dan berstrata satu (S1), dan sebagian lainya sedang dalam tahap penyesuaian 
di bidangnya dengan mengikutkan mereka ke-seminar-seminar, diklat, 
sertifikasi guru, dan musyawarah guru mata pelajaran. Dalam hal ini Kepala 
Madrasah sudah berusaha dalam memberdayakan para tenaga pendidik yang 
ada dengan memaksimalkan dan mengefisienkan tenaga kependidikan.118 
 
____________ 
117
 Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 2017. 
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada Kepala Tata Usaha 
yaitu: bagaimana hubungan madrasah dengan masyarakat di sekitaran madrasah? 
Kepala Tata Usaha menjawab bahwa: 
Berkaitan dengan lingkungkuan sekitar, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Gayo Lues mempunyai hubungan yang relatif baik dengan lingkungan 
sekitar. Namun tidak menutup kemungkinan ada hubungan yang kurang 
Baik Atau Pro dan kontra antara pihak madrasah dengan lingkungan sekitar. 
Dengan kharismanya Kepala Madrasah dalam hal ini sudah mengantisipasi 
akan adanya hal buruk yang tidak diinginkan tersebut, yaitu dengan 
menjalin kerjasama dengan lingkungan sekitar.119 
 
Pertanyaan selanjunya peneliti ajukan kepada salah satu Guru Senior, 
pertanyaannya: apakah sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas sudah 
memenuhi kebutuhan? Salah satu Guru Senior menjawab:  
Untuk sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas sudah memenuhi 
kebutuhan. Setiap kegiatan yang di lakukan baik itu dalam pembelajaran 
maupun dalam kegiatan lainnya selalu di fasilitasi dengan sarana yang ada. 
Dimana pengadaan sarana tersebut adalah tugas bidang sarana dan 
prasarana, namun yang memutuskan masalah pembelian atau perbaikan 
sarana tersebut adalah Kepala Madrasah sendiri.120. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana 
di madrasah ini sudah bisa dikatakan memadai karena setiap kegiatan yang 
dilakukan baik itu dalam pembelajaran maupun kegiatan lainnya selalu difasiitasi 
dengan sarana dan prasarana yang sudah disediakan oleh bidang sarana dan 
prasarana. 
 
____________ 
119
 Wawancara dengan Kepala Tata Usaha MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 
2017. 
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3. Kendala yang dihadapi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu 
tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues 
Dalam menjalankan setiap kegiatan itu tentunya tidak pernah terlepas 
dari suatu kendala dan hambatan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum mengenai 
kendala yang dihadapi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga 
kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues, dapat diketahui berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, lalu diberi jawaban oleh Kepala Madrasah dan Wakil 
Kepala Madrasah Bidang Kurikulum. 
Pertanyaan ketujuh peneliti ajukan kepada Kepala Madrasah adalah: 
kendala apa saja yang dihadapi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu 
tenaga kependidikan. Beliau memberi jawaban sebagai berikut: 
Dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan itu sudah pasti ada kendala 
yang dialami. Tidak ada yang bisa berjalan dengan mulus dalam 
menjalankan suatu kegiatan itu. Bagi saya adapun kendala yang saya hadapi 
dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan itu yang pertama sekali 
adalah kurangnya dana yang diberikan Kepada Madrasah. Dana merupakan 
ujung tombak dari segala-galanya, dengan tidak adanya dana kita tidak bisa 
melakukan apapun.Sehingga dengan kurangnya dana yang diberikan kepada 
madrasah kita tidak bisa membuat pelatihan-pelatihan terhadap guru 
maupun staf di madrasah dengan mengundang pemateri secara laangsung. 
Selain itu dengan kurangnya dana juga sarana dan prasana di madrasah ini 
juga sangat memadai. Selain itu juga madrasah kita ini kekurangan tenaga 
pendidiknya sehingga penempatan tenaga kependidikan dan pendidiknya 
tidak sesuai pada bidangnya.121 
 
Pertanyaan yang sama diajukan kepada Wakil Kepala Madrasah Bidang 
Kurikulum tentang kendala-kendala tersebut. Hal tersebut diakui dan beliau 
mengatakan bahwa: 
____________ 
121
 Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 2017. 
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Kendala yang dialami madrasah ini adalah kurangnya dana ataupun 
anggaran yang diberikan kepada madrasah sehingga mengakibatkan 
kegiatan yang akan dilakukan tidak terlaksana dengan baik. Kurangnya 
sarana dan prasana untuk menujang proses belajar mengajar. Dan kurangnya 
tenaga pendidik sehingga mutu tenaga kependidikan di madrasah ini kurang 
baik.122 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa MTsN 1 Gayo Lues 
dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan mengalami kendala diantaranya 
masalah pembiayaan, kurangnya pembina tenaga pendidik dan kependidikan dan 
belum memadainya sarana dan prasarana sebagai penunjang proses pelaksanaan 
pembelajaran tersebut. 
4. Solusi yang ditempuh Kepala Madrasah untuk mengatasi kendala 
dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo 
Lues 
 
Setiap organisasi yang dijalankan baik dalam lembaga pendidikan 
maupun organisasi lainnya tidak mungkin berjalan dengan mulus namun akan 
mengalami masalah. Begitu juga yang terjadi di MTsN 1 Gayo Lues dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan mengalami beberapa kendala. Akan 
tetapi setiap adanya kendala yang di hadapi pasti ada upaya atau solusi untuk 
mengatasinya. Pertanyaan kedelapan yang peneliti ajukan kepada Kepala 
Madrasah adalah: apa Solusi untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan mutu 
tenaga kependidikan? dari hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah memberi 
jawaban sebagai berikut: 
Dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan melakukan pendekatan 
dengan orang Kementerian Agama dan Dinas-Dinas Pendidikan setempat 
untuk mendapatkan bantuan dana dari mereka untuk membuat pelatihan-
____________ 
122
 Wawancara dengan Waka Bidang Kurikulum MTsN 1 Gayo Lues, Selasa 28 
November 2017. 
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pelatihan dan seminar khusus tenaga kependidikan dan tenaga pendidik. 
Upaya yang dilakukan selanjutnya adalah meminta kepada Kementerian 
Agama agar diberikan juga guru-guru baru untuk menutupi kekurangan guru 
yang masih kurang di madrasah ini. Dan upaya yang dilakukan selanjutnya 
adalah mengusulkan atau membuat proposal mengenai sarana dan prasarna 
yang masih kurang kepada Kementrian Agama dan dinas-dinas setempat 
untuk menunjang proses belajar mengajar dan dapat juga meningkatkan 
mutu tenaga kependidikan di madrasah ini.123 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kurikulum, lalu Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum juga 
mengatakan tentang upaya yang dilakukan adalah: 
Solusi untuk mengatasi kendala tersebut kami pihak madrasah melakukan 
kerja sama dengan Komite Madrasah dan Wali Murid untuk mendiskusikan 
permasalahan yang dialami oleh madrasah dan mencari solusinya bersama 
misalnya masalah kurangnya dana pengadaan sarana dan prsarana ini kita 
ambil sebagian dari dana madrasah dan dibantu oleh Komite Madrasah serta 
sumbangan dari orang tua siswa.124 
 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa upaya yang dilakukan 
madrasah dalam mengatasi upaya tersebut adalah dengan melakukan pendekatan 
terhadap pihak Kementerian Agama dan Dinas-Dinas Pendidikan setempat dalam 
mengatasi masalah dana dan melakukan kerja sama dengan Komite Madrasah dan 
Wali Murid yang bersedia memberikan bantuan terhadap madrasah. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Model manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 
Gayo Lues 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model manajemen peningkatan 
mutu yang digunakan di MTsN 1 Gayo Lues adalah model manajemen berbasis 
sekolah (MBS). Dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan dengan model 
____________ 
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 Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues, Senin 27 November 2017. 
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manajemen berbasis sekolah semua unsur yang berada di madrasah berperan 
penting dalam hal tersebut. 
Kepala Madrasah yang memiliki peranan penting dalam menggerakkan 
bawahannya dan memiliki tanggung jawab penuh terhadap semua kegiatan yang 
ada di madrasah seperti meningkatkan mutu tenaga kependidikan. Seorang 
pemimpin harus mampu memberikan bimbingan, intrusksi, arahan dan 
membentuk tim work yang baik untuk memperoleh tujuan yang diinginkan. Hal 
ini diterangkan oleh Wahjosumidjo dalam bukunya yaitu :  
Kepala Sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang 
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan 
professional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. Kemampuan 
yang harus diwujudkan Kepala Sekolah sebagi  leader dapat dianalisis dari 
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 
sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan 
berkomunikasi.125 
 
Berdasarkan hasil wawacara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang 
Kurikulum mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues belum berjalan 
dengan baik. Mutu tenaga kependidikan di madrasah ini masih 70% belum 
mencapai 100%. Menurut yang peneliti amati di MTsN 1 Gayo Lues penyebab 
rendahnya mutu tenaga kependidikan adalah di karenakan kurangnya sarana dan 
prasarana. Kurangnya tenaga kependidikan sehingga penempatan tenaga pendidik 
dan kependidikan tidak sesuai dengan bidangnya. Agar mutu tenaga kependidikan 
di madrasah ini berjalan dengan baik harus adanya kerjasama yang baik antara 
pimpinan dengan semua staf dan guru yang ada di madrasah ini. 
____________ 
125Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala SekolahTinjauan Teoritis dan 
Permasalahannya, h. 128. 
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2. Usaha Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga 
kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues 
 
Usaha adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang untuk mencapai 
suatu tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Wasis beliau mengatakan 
bahwa: “usaha adalah usaha manusia yang ditujukan pada untuk bisa mencapai 
suatu tujuan tertentu”.126 
Usaha yang dilakukan Kepala Madrasah di MTsN 1 Gayo Lues dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan adalah dengan cara mengikut sertakan 
tenaga pendidik dan kependidikan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan 
seminar yang dibuat oleh dinas pendidikan setempat dan mengikut sertakan 
mereka untuk mengikuti berbagai-berbagai kegiatan lainnya yang berhubungan 
dengan menunjang peningkatan mutu tenaga kependidikan. 
Usaha lain yang dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu 
tenaga kependidikan adalah dengan mengadakan pembinaan kompetensi 
profesional para tenaga kependidikan  dan pembinaan kompetensi kepribadian 
para tenaga kependidikannya, kemudian juga mengadakan pemberian apresiasi 
terhadap tenaga pendidik dan kependidikan yang mempunyai prestasi baik selama 
mengajar dan mengerjakan tugasnya, seperti memberikan kenaikan pangkat pada 
guru dan staf yang paling berprestasi dalam hal pembelajaran bidang studi 
tertentu, atau dengan memberikan hadiah berupa materi tertentu bagi guru dan staf 
yang berprestasi. Dengan manajemen atau pengelolaan terhadap sumber daya 
yang ada, dapat dipahami dan dirumuskan sebagai proses pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya, terutama yang terfokus bagaimana pola kepemimpinan 
____________ 
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Kepala Madrasah secara efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan teori 
bahwasannya seorang guru memiliki posisi yang sangat penting dan strategis 
dalam pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik. Pada diri gurulah 
kejayaan dan keselamatan masa depan bangsa dengan penanaman nilai-nilai dasar 
yang luhur sebagai cita-cita pendidikan nasional dengan membentuk kepribadian 
sejahtera lahir dan bathin, yang ditempuh melalui pendidikan agama dan 
pendidikan umum.  
3. Kendala yang dihadapi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu 
tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues 
 
Dari paparan hasil wawancara di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
kendala Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan yaitu 
kekurangan pembiayaan, sarana dan prasarana serta kekurangan kependidikannya. 
Dalam hal ini diperlukannya kebijakan-kebijakan dari Kepala Madrasah dan 
mengambil keputusan yang tepat untuk mengatasi semua kendala yang dihadapi. 
Kepala Madrasah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 
kepemimpinannya dengan baik. Hal ini juga dijelaskan oleh Mulyasa dalam 
bukunya mengatakan bahwa: 
Memiliki hubungan yang sangat erat  dengan berbagai aktivitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan 
seluruh program sekolah. Secara spesifik, Kepala Sekolah harus memiliki 
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta 
didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan dan mengelola administrasi 
keuangan. Kegiatan tersebut perlu di lakukan secara efektif dan efesien agar 
dapat menunjang produktivitas sekolah.127 
 
____________ 
127Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, h. 107. 
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Kepala Madrasah itu sangat 
berperan aktif dalam berbagai aktivitas pengelolaan administrasi peserta didik dan 
administrasi personalia untuk meningkatkan mutu madrasah tersebut. 
4. Solusi yang ditempuh Kepala Madrasah untuk mengatasi kendala 
dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo 
Lues. 
 
Dari hasil wawancara sebelumnya di atas sudah di bahas masalah 
kendala yang dihadapi Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga 
kependidikan. Setelah adanya kendala pasti adanya solusi yang dilakukan Kepala 
Madrasah dalam mengatasi kendala-kendala tersebut. Solusi adalah jalan keluar 
yang kita lakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi. 
Kepala Madrasah dalam mengatasi masalah ataupun kendala-kendala 
tersebut adalah dengan melakukan pendekatan-pendekatan kepada Dinas 
Pendidikan atau orang Kementerian Agama agar diberinya bantuan kepada pihak 
madrasah. Selain melakukan pendekatan adapun upaya lainnya adalah dengan 
melakukan kerja sama antara pihak madrasah dengan Komite dan Wali Murid 
agar masalah yang dihadapi madrasah dapat diatasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues belum mencapai 100% 
akan tetapi lebih kurangnya mutu tenaga kependidikannya mencapai 70% 
dikarenakan banyaknya kendala yang dihadapi madrasah. Dalam 
meningkatkan mutu tenaga kependidikan juga madrasah menggunakan model 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MBS). Dengan menggunakan 
MBS ini dalam penyelesaian suatu masalah ataupun pengambilan keputusan 
melibatkan semua orang yang ada di madrasah ini. Semua sumber daya 
manusianya berlandaskan pada madrasah. 
2. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa usaha yang dilakukan Kepala 
Madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan adalah mengikut 
sertakan tenaga kependidikan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan 
seminar yang dibuat oleh Dinas Pendidikan setempat dan Provinsi guna untuk 
diberikannya bekal kepada mereka agar mutu tenaga kependidikan menjadi 
lebih baik. 
3. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dapat dilihat bahwa 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi beliau dalam meningkatkan mutu 
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tenaga kependidikan seperti kurangnya dana, sarana dan prasarana yang 
memadai, serta kurangnya tenaga pendidik. 
4. Berdasarkan hasil yang penelti lakukan adapun upaya  Kepala Madrasah 
dalam mengatasi kendala dan kekurangan dana tersebut Kepala Madrasah 
melakukan pendekatan dengan pihak Kementerian Agama dan dinas-dinas 
pendidikan setempat serta membuat kerja sama yang baik dengan Komite 
Madrasah serta Wali Murid agar semua masalah  dapat teratasi. 
B. Saran  
1. Diharapkan kepada Kepala Madrasah untuk meningkatkan kemampuannya 
sebagai Kepala Madrasah dan memiliki keahlian khusus untuk menjalankan 
kepemimpinannya dengan baik. Dan menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya secara maksimal agar dapat meningkatkan mutu tenaga 
kependidikan di madrasah tersebut. 
2. Hendaknya hubungan Kepala Madrasah dengan semua bawahanya agar selalu 
terjaga dengan baik. Selain itu madrasah juga harus mempererat hubungan 
dengan masyarakat di luar madrasah seperti Komite Madrasah dan para Wali 
Murid. 
3. Diharapkan agar Kepala Madrasah dapat membuat pelatihann-pelatihan di 
madrasah tersebut untuk para pendidik dan tenaga kependidikannya guna 
untuk meningkatkan mutu madrasah tersebut agar menjadi lebih baik lagi 
kedepannya. 
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Gambar 1. Wawancara dengan Kepala MTsN 1 Gayo Lues 
 
 
Gambar 2. Wawancara dengan kepala tata usaha MTsN 1 Gayo Lues 
 
 
Gambar 3. Wawancara dengan wakamad kurikulum 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar 4. Wawancara dengan salah satu guru senior di MTsN 1 Gayo Lues 
 
Gambar 5. Sidang Munaqasyah Skripsi 
 
Instrumen Wawancara dengan Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Kepala 
Tata Usaha dan Satu Orang Guru di MTsN 1 Gayo Lues 
Judul Skripsi: Model Manajemen Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan 
di MTsN 1 Gayo Lues 
1. Bagaimana model manajemen peningkatan mutu tenaga kependidikan di 
MTsN 1 Gayo Lues? 
2. Bagaimana usaha yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo Lues? 
4. Bagaimana solusi yang ditempuh kepala madrasah untuk mengatasi 
kendala dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTsN 1 Gayo 
Lues? 
5. Kurikulum apa yang diterapkan di MTsN 1 Gayo Lues? 
6. Apakah sarana pendukung di kelas atau di luar kelas sudah memenuhi 
kebutuhan pembelajaran? 
7. Apakah kepala madrasah ikut mengoptimalkan dan terjun langsung untuk 
mengontrol kelengkapan sarana dan prasaran di MTsN 1 Gayo Lues? 
8. Bagaimana hubungan madrasah dengan masyarakat di sekitaran 
lingkungan madrasah? 
 
 
 
 
